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KATA SAMBUTAN REKTOR
Universitas Muhammadiyah Prof.DR. HAMKA
Prof. Dr. Gunawan Suryoputro, M.Hum.

Bismillahirrohmanirrohim
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA) lahir sebagai wujud dan komitmen
Persyarikatan Muhammadiyah dalam pengembangan sumber daya manusia melalui bidang pendidikan.
Berawal dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah pada tanggal 25 Rabiul Awal 1377
(18 November 1957) dengan nama Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG). Selanjutnya pada tahun
1958, mengalami perubahan berturut-turut menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jakarta (FKIP UMJ), tahun 1965 menjadi Institut Keguruan dan IImu Pendidikan
Muhammadiyah Jakarta (IKIP MJ), sampai akhirnya menjadi UHAMKA pada tanggal 30 Mei 1997.
Keputusan konversi IKIP MJ menjadi UHAMKA didasari oleh keinginan untuk meningkatkan kapasitas
organisasi dalam wadah universitas yang mengacu pada kaidah keilmuan dan ke-Islaman. Upaya ini
bertujuan untuk menyatukan kader intelektual secara memadai dan keluhuran hati serta mengacu pada
nilai-nilai Islam sebagai spirit dalam pemikiran dan tingkah laku.

Berdiri sejak 1957, UHAMKA telah memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia tercinta ini. Ribuan lulusan UHAMKA telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia
untuk melakukan inovasi dan perubahan dikalangan masyarakat. Keberadaan UHAMKA sebagai
perguruan tinggi swasta di lingkup Perguruan Tinggi Muhammadiyah memiliki peran penting dalam
menyiapkan generasi cerdas berkemajuan, berakhlakul karimah berdasarkan Al Quran dan Sunnah Rasul.
Fungsi tersebut menuntut UHAMKA untuk mampu berperan dalam mengembangkan pendidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan di UHAMKA tidak
pernah terlepas dari arah dan kebijakan pembangunan pendidikan nasional, dalam rangka mewujudkan
dan -menyelenggarakan pendidikan yang berkeadilan, bermutu dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

Salah satu upaya yang dilakukan UHAMKA dalam meningkatkan mutu layanan Pendidikan
tingginya adalah melalui pelaksanaan 7racer Study. Di era disrupsi dan reformasi teknologi saat ini,
Tracer Study menjadi salah satu metode untuk memperoleh input dari para alumni UHAMKA tentang
penyelenggaraan layanan pendidikan selama menempuh kuliah dan aktivitasnya di tengah masyarakat.
Informasi para alumni UHAMKA melalui kegiatan 7racer Stud)y ini, diharapkan dapat memberikan
informasi terkait dengan tingkat keberhasilan UHAMKA dalam penyelenggaraan layanan bidang akademik
maupun non-akademik. Penelusuran aktivitas alumni yang ada di tengah masyarakat, terkait dengan
kesesuaian bidang ilmu dengan pekerjaan, masa tunggu memperoleh pekerjaan, serta tingkat/ukuran
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tempat kerja/ berwirausaha. Data hasil 7racer Study UHAMKA 2020 secara nyata akan membantu
mengatasi permasalahan kesenjangan antara apa yang diberikan, kesempatan kerja yang ditawarkan dan
upaya perbaikannya. Bagi UHAMKA, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia usaha dan
industri (DUDI) dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Selain itu, dunia
usaha dan industri dapat melihat UHAMKA sebagai Perguruan Tinggi utama dalam penyiapan SDM yang
unggul. Sehingga, dunia usaha dan industri dapat menjalin kerjasama dengan UHAMKA dalam
memberikan kompetensi spesifik lainnya bagi para tenaga kerja yang dimiliki.

Wassalamualiukum Warrahmatullahi Wabbarrakatuh.

Jakarta, 15 September 2020
Rektor UHAMKA

Prof. Dr. Gunawan Suryoputro, M.Hum.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmannirrohim
Assalamulaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT, buku Laporan 7racer Study Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA (UHAMKA) tahun 2020 melalui kerja keras, ketekunan dan kerjasama semua pihak dapat
terselesaikan dengan baik. 7racer Study UHAMKA tahun 2020 menggunakan data lulusan tahun 2016,
2017 dan 2018. Hal ini terkait dengan ketentuan bahwa éracer study sebaiknya dilaksanakan setiap tahun
sekali dan jarak waktu dengan lulusan minimal dua tahun.

Laporan analisis fracer study ini merupakan yang ketiga kali dilakukan di UHAMKA. Pertama
dilakukan untuk menganalisis lulusan tahun 2013, 2014, 2015, kedua menganalisis lulusan tahun 2016,
2017, dan 2018, dan tahun ini kembali menganalisis lulusan tahun 2016, 2017, dan 2018 untuk
melengkapi dan memperkaya data pada tracer study tahun 2019. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
memperoleh gambaran hasil layanan pendidikan, dan pembelajaran yang telah dilakukan di UHAMKA
dengan tingkat kebutuhan lulusan di Masyarakat. Pelaksanaan Tracer Study tahun 2020 dilaksanakan
dengan memperhatikan hasil evaluasi dan analisis kebutuhan pada Tracer Study sebelumnya.

Hasil analisis 7racer Study UHAMKA ini terdiri dari 7 bagian. Pada Bab I analisis tracer study
berfokus pada penjelasan terkait konsep dasar Tracer Study UHAMKA. Pada bagian ini, terdapat
penjelasan terkait urgensi Tracer Study, tujuan, manfaat, penelitian relevan, prosedur pelaksanaan,
struktur organisasi pelaksana, pemodelan sistem, perancangan sistem, dan keterlibatan pengguna
lulusan. Pada Bab II, dibahas tentang analisis tracer study yang berkaitan dengan profil responden yang
meliputi:Indeks Prestasi, pekerjaan pertama, status pekerjaan, sumber biaya kuliah, kompetensi alumni,
dan kondisi alumni saat ini.

Bab III mencakup penilaian alumni selama kuliah di UHAMKA meliputi: aspek pembelajaran,
terdiri dari pertanyaan tentang perkuliahan, demonstrasi, partisipasi dalam proyek riset, magang,
praktikum, kerja lapangan dan diskusi. Penilaian lainnya adalah, kontribusi UHAMKA dalam peningkatan
kompetensi alumni, serta sertifikasi kompetensi bagi alumni. Kemudian, Bab IV menjelaskan serapan
dunia kerja bagi Alumni yang mencakup: waktu pencarian pekerjaan, media/ cara pencarian pekerjaan,
lamaran pekerjaan, kesesuaian bidang studi dengan pekerjaan, kesesuaian tingkat pendidikan dengan
pekerjaan, masa tunggu memperoleh pekerjaan, pencarian pekerjaan selama 4 minggu terakhir, dan
penilaian dari pengguna lulusan (Stakeholder).

BAB V mendeskripsikan kondisi pekerjaan Alumni yang meliputi: tingkat/ukuran tempat
kerja/wirausaha, gambaran kondisi pekerjaan, penghasilan, dan kompetensi yang dibutuhkan dalam
pekerjaan. Selanjutnya, BAB VI mendeskripsikan terkait dampak pembinaan Al Islam
Kemuhammadiyahan terhadap alumni. Adapun indikator yang diukur meliputi: dampak pembinaan Al
Islam Kemuhammadiyahan terhadap integritas bekerja, dampak pembinaan Al Islam Kemuhammadiyah
terhadap ketaatan beribadah, dan partisipasi alumni dalam persyarikatan Muhammadiyah. Terakhir,
kesimpulan dan rekomendasi tercantum pada BAB VII.

Pengembangan instrumen 7racer Study UHAMKA mengacu pada instrumen yang dikembangkan
oleh ITB, Instrumen Tracer Study Belmawa, serta indikator AIPT dan Simkatmawa. Instrumen 7racer
Study UHAMKA sudah mengembangkan outcome dan outputnya, melalui penilaian dari stakeholder.

Pelaksanaan T7racer Study UHAMKA dilakukan melalui sistem dengan melibatkan alumni,
surveyor, BPTI UHAMKA, Ketua Program Studi, Dekan dan seluruh Pimpinan Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA. Sehubungan dengan hal tersebut, pada kesempatan ini diucapkan terima kasih yang
mendalam dan penghargaan setinggi tingginya kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. Gunawan Suryoputro, M.Hum, Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, atas
kepercayaan dan tantangan yang diberikan kepada tim peneliti untuk bekerja keras dalam
melaksanakan tugas menyelesaikan 7racer Study UHAMKA.
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Para Wakil Rektor UHAMKA, terima kasih atas dukungannya.

Prof. Dr. Hj. Suswandari, M.Pd, Tim Pengarah T7racer Study.

Dr. Ishaq Nuriadin, M.Pd, Tim Pengarah T7racer Study.

Dr. Desak Made Dharmawati, MM, Tim Pengarah 7racer Study

Bapak Dr. Eng. Bambang Setia Budi dari Pusat Karir serta Ketua Tim Peneliti 7racer Study Institut

Teknologi Bandung yang menjembatani UHAMKA melakukan 7racer study hingga yang kedua kalinya.

Para Surveyor dan seluruh alumni yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan

Tracer Study UHAMKA.

8. Para Dekan di seluruh Fakultas Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

9. Para Ketua Program Studi Jenjang S2, S1, D4, dan D3 di seluruh Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA.

10. Tim Pelaksana 7racer Study UHAMKA 2020: Subhan Ajiz Awalludin, M.Sc, Mubarak Ahmad, M.Pd,

Sugiono, M.Pd, Prima Mutia Sari M.Pd, Dr. Budhi Akbar, M.Si, Sumardi, SE, MM, Hendrik Saputra,

M.Si, Mirzanur Hidayat, M.Si, Tirta Anhari, ST, Sutiwi, S.E. dan Haerudin, A.Md yang memberikan

dukungan dan kontribusi dalam kegiatan 7racer Study UHAMKA.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

[ R N

N

Kami sangat terbuka dengan kritik, saran, masukan, atau catatan yang membangun untuk
menyempurnakan laporan ini. Dengan selesainya pelaksanaan tracer study lengkap dengan analisis hasil
ini, diharapkan dapat menjadi salah satu tolok ukur bagi pengambilan kebijakan pimpinan universitas
dalam memberikan layanan dan pengembangan pembelajaran di UHAMKA. Kepada para Ketua Program
Studi, dipersilakan untuk mendalami lebih lanjut data tracer study untuk kepentingan pengembangan
layanan pendidikan.

Akhir kata, Ketua Pengarah dan seluruh tim Tracer Study berharap semoga hasil Tracer Study ini
dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi semua pihak di UHAMKA sebagai lembaga layanan jasa
pendidikan dalam merancang program pembelajaran dan kurikulum yang ditawarkan untuk dapat
menciptakan lingkungan dan iklim akademis yang lebih kondusif dan visioner dalam upaya melahirkan
outputdan outcome lulusan berkualitas baik Aard skill, soft skill, maupun /ife skill.

Waasalamualaikum Warrahmatullahi Wabbarakatuh.

Jakarta, 15 September 2020
Wakil Rektor IIT UHAMKA

Dr. Lelly Qodariah, M.Pd.
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BAB 1
KONSEP TRACER STUDY UHAMKA

1.1 Pendahuluan

Pendidikan tinggi dengan seluruh fakultas dan program studi yang dimiliki memiliki peran besar
dalam proses perubahan, pertumbuhan dan kekuatan suatu bangsa. Pendidikan sebagai bagian dari
aktivitas manusia menuju perubahan, telah lama diyakini memiliki pengaruh penting dalam kehidupan
umat manusia untuk mampu bertahan dalam menghadapi tantangan alam yang terus mengikutinya.
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi menjadi pintu masuk bagi gelombang besar perubahan
peradaban manusia yang sesungguhnya. Sehubungan dengan itu, Efendi (2003) menyatakan bahwa,
“pada kurun waktu 10-15 tahun ke depan, Indonesia akan menghadapi berbagai tantangan besar yang
perlu di respons dengan bijaksana”. Globalisasi ekonomi dan revolusi teknologi informasi adalah dua
kekuatan besar yang amat mempengaruhi dunia pendidikan di Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan
dasar, menengah dan tinggi. Pendidikan dengan layanan pembelajaran yang diberikan, menjadi ujung
tombak pengelolaan sumber daya manusia untuk siap menyambut hadirnya era Revolusi Industri 4.0
yang berlanjut pada era Society 5.0, dengan kecakapan kognitif, afektif dan psikomotor adaptifnya,
termasuk integrasi nilai- nilai kearifan kebudayaan lokal sebagai filter dalam rangka penguatan karakter
bangsa dari gempuran teknologi global (Fukuyama, 2018). Lebih tegasnya tentang era perubahan yang
menjadi tantangan global saat ini Fukuyama (2018) menjelaskan sebagai berikut:

... we can define different stages of societies. Societies 1.0 is defined groups of people hunting and
gathering in harmonious coexistence with nature, Society 2.0 formed groups base on agricultural
cultivation, increasing organization andnation building, Society 3.0is a societyis asociety that promotes
Industrialization through industrial revolution, making mass production possible; and society 4.0 is an
Information society that realizes increased added value by connecting intangible assets as information
networks. In this evolution, Society 5.0 is an information society built upon Society 4.0 aiming for a
prosperous human centered society.

Sekiranya lembaga pendidikan tinggi nasional harus merespon tantangan perubahan Revolusi
Industri 4.0 menuju Society 5.0 ini, agar upaya menyiapkan sumber daya manusia yang responsif
terhadap perubahan. Sebagai pembawa perubahan, pendidikan tinggi bermutu menjadi kunci utama
keberlanjutan dan eksistensi suatu bangsa dalam percaturan global saat ini. Oleh karena itu, aktivitas
dan seluruh proses pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi adalah kunci
utama bagi terwujudnya sumber daya manusia yang adaptif, yaitu sumber daya manusia yang mampu
menyesuaikan dan terlibat dalam arus perubahan yang terjadi.

Pendidikan tinggi di Indonesia, sampai saat ini dilihat sebagai salah satu institusi dengan peran
strategisnya untuk mampu menghasilkan manusia Indonesia berilmu sekaligus dengan specific skills
serta memiliki peran aktif dalam pembangunan bangsa dan negara untuk menyikapi dan menjawab
perubahan serta tantangan global yang terus berjalan secara langsung (Napitupulu, 2014). Perguruan
tinggi sebagai institusi pendidikan formal di masyarakat memberikan layanan berupa jasa pendidikan,
yang penuh dinamika sebagaimana diungkapkan dalam Teaching in the 21 Century, sebagai berikut "Your
students are already using technology as part of their daily life and increasingly expect to use it for
learning in school. But what does this mean for you as a teacher”, Saat ini di Indonesia terdapat 3.320
Perguruan tinggi negeri dan swasta berdasarkan Kepmenristek-Dikti Nomor: 492.a/m/KP/VIII/2015
tentang Klasifikasi dan Pemeringkatan Perguruan Tinggi di Indonesia tahun 2015. Dinyatakan dalam
Keputusan Menteri tersebut terdapat 200 perguruan tinggi terbaik dan hendaknya menjadi pilihan bagi
masyarakat.

Mutu layanan perguruan tinggi harus menjaga konsistensi sesuai dengan tuntutan pasar tenaga
kerja, diperlukan suatu sistem yang mampu menjamin pengendalian mutu atas seluruh aktivitas dan
layanan jasa pendidikan yang diberikan oleh pendidikan tinggi yang terangkum dalam payung besar Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Tri Dharma Perguruan tinggi yang dimaksud meliputi pendidikan/pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, meskipun belakangan ini ada beberapa wacana untuk
menempatkan dharma penelitian lebih dahulu dan diikuti dengan dharma pendidikan. Namun demikian,
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apapun istilah yang digunakan, perguruan tinggi memiliki peran besar dalam membentuk manusia
berspirit ilmiah yang akan menggerakkan manusia terus berusaha menyempurnakannya dalam koridor
keseimbangan antara alam dan kemanusiaan (Joesoef, 2015). Untuk itu, perguruan tinggi bermutu
menjadi irisan penting dalam rangka penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tinggi
yang bermutu dalam seluruh proses layanan pendidikan dapat menjadi salah satu jaminan bagi lahirnya
sumber daya bermutu yang dikemudian hari menjadi generasi pemegang kendali arus perubahan yang
terjadi. Hal ini sebagimana dinyatakan oleh Khoiri (2010) bahwa “di era kehidupan yang penuh dengan
persaingan ini, pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan luar biasa untuk terus meningkatkan
mutu kompetitif tingkat daerah, nasional, maupun internasional .

Sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Universitas Muhammadiyah Prof. DR HAMKA
(selanjutnya disebut UHAMKA) memiliki ciri dan strategi khusus dalam implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi secara holistik terkait dengan nilai- nilai Islam sebagai basis dakwah dalam layanan
pendidikan yang disebut dengan Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Nilai- nilai Al Islam dan
Kemuhammadiayahan menjadi ruh dari seluruh gerak layanan pendidikan secara dimnamis yang tidak
menyimpang dari nilai- nilai Al-Quran dan Hadist. Oleh karena itu, UHAMKA memiliki karakter khas dalam
memberikan layanan pendidikan untuk menghasilkan output/lulusan yang berintegritas dengan
tantangan zaman yang mengikuti.

Seiring dengan peningkatan layanan pendidikan dan jumlah orang yang telah mengenyam
pendidikan, istilah mutu menjadi wacana penting dan kesadaran baru bagi masyarakat Indonesia
termasuk pendidikan yang bermutu di lingkup pendidikan tinggi Muhammadiyah termasuk UHAMKA.
Perguruan tinggi bermutu dituntut untuk mampu beradaptasi dan mengejar standar mutu yang semakin
tinggi karena inovasi teknologi, dinamika sistem, perilaku pasar yang semakin pragmatis dan rasional
serta keinginan masyarakat memperoleh kemudahan dan kenyaman dalam aktivitas interaksi sosialnya
yang semakin kompleks. Untuk itu, sistem mutu layanan perguruan tinggi diyakini menjadi alternatif solusi
dalam menciptakan iklim layanan akademik yang mudah dipertanggungjawabkan. Keberlanjutan peran
lulusan perguruan tinggi dalam kehidupan masyarakat nyata menjadi salah satu tolak ukur perguruan
tinggi sebagai penyedia lulusan dengan kebutuhan masyarakat. Kesinambungan / daya serap mutu
lulusan perguruan tinggi sebagai sumber daya manusia berkualitas menjadi citra perguruan tinggi di
masyarakat dengan seluruh kompleksitas yang dimiliki. Mutu dan relevansi kebijakan akademik dengan
tuntutan kebutuhan pasaran kerja menjadi pertaruhan perguruan tinggi dalam tanggung jawab
akademiknya.

Sehubungan dengan hal tersebut Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA melalui visi dan
misinya tetap menggariskan kebijakan layanan dan proses akademik yang mengarah pada lahirnya
lulusan yang memiliki kepribadian dan akhlak mulia dengan ski// yang mampu menjadi pembawa
perubahan di masyarakat dan menjadi kader pemimpin bangsa di masa mendatang.

Tracer Study di beberapa perguruan tinggi disebut dengan istilah graduate surveys, alumni
researches, follow upstudi. Tracer Studymerupakan kajian perguruan tinggi dalam melakukan pemetaan
terhadap lulusannya yang berkaitan dengan tingkat keterserapan di pasaran kerja yang ditawarkan
masyarakat. Jumlah lulusan perguruan tinggi yang terus bertambah mulai dari program diploma, sarjana,
magister dan_doktor belum dapat memberikan gambaran utuh /rekam jejak para alumninya sebagai
sumber informasi umpan balik dalam upaya perbaikan kualitas layanan akademik di perguruan tinggi
tersebut. 7racer Study merupakan salah satu kajian/studi yang mampu menyediakan informasi yang
bermanfaat bagi kepentingan evaluasi perguruan tinggi yang selanjutnya digunakan sebagai
penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi itu sendiri. Melalui kegiatan 7racer
Studly dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan perbaikan proses akademik untuk masa yang
akan datang. Misalnya tentang profesionalisme kerja, relevansi mutu akademik dengan kebutuhan dunia
kerja serta memberikan penilaian tentang kondisi dan ketentuan selama proses belajar dikaitkan dengan
kebutuhan dunia kerja yang dihadapi, sebagaimana bagan di bawah ini (Budi, 2018).
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Gambar 1. 1 Konsep Dasar 7racer Study

Berdasarkan bagan tersebut dapat dicermati dengan jelas pentingnya penelusuran alumni
terkait dengan apa yang dilakukan di masyarakat menuju penguatan pembangunan Indonesia saat ini.
Dokumen Tracer Study menjadi bagian penting bagi pimpinan dan dosen UHAMKA dalam menyusun
kebijakan layanan pembelajaran di masa yang akan datang, menentukan strategi dan orientasi layanan
pembelajaran yang akan diberikan, melakukan perbaikan terhadap konsep ataupun teknis
penyelenggaraan layanan pembelajaran untuk menghasilkan lulusan berkualitas secara holistik dan
berintegritas.

Komitmen UHAMKA dalam menjaga mutu layanan pembelajaran juga dilakukan melalui 7racer
Study, saat ini UHAMKA sudah melakukan tiga kali 7racer Study yaitu pada tahun 2018 untuk lulusan
tahun 2013, 2014 dan 2015. 7racer Study tahun 2019 untuk lulusan tahun 2016, 2017 dan 2018. Tahun
2020 pelaksanaan Tracer Study masih pada lulusan sebagaimana tahun 2019, dan dilakukan perluasan
instrumen mencakup pengguna lulusan yang lebih detail serta penjangkauan 7racer Study untuk program
Pascasarjana. Selain itu, pelaksanaan 7racer Study 2020 melibatkan Program Studi secara langsung
dengan maksud agar para Ketua Program Studi mampu menemukenali dan mencari solusi terkait dengan
upaya memastikan mutu layanan pembelajaran dari hasil 7racer Study yang dimaksud. Tiga item
pertanyaan yang difokuskan pada pelaksanaan 7racer Study 2020 meliputi: 1). Masa tunggu lulusan. 2).
Kesesuaian antara bidang ilmu dan pekerjaan, 3). Tingkat atau ukuran tempat kerja atau wirausaha.

1.2 Tujuan

Tujuan kegiatan 7racer Study UHAMKA antara lain:

1. Memperoleh gambaran tentang hasil pendidikan dalam bentuk trasisi dari dunia pendidikan tinggi
ke dunia usaha dan industri.

2. Memperoleh gambaran tentang keluaran pendidikan berupa penilaian diri terhadap penguasaan dan
pemerolehan kompetensi, dan penggalian lebih lanjut tentang informasi lulusan.

3. Memperoleh informasi dari pengguna lulusan (stakeholder) tentang kinerja alumni UHAMKA setelah

memasuki dunia kerja dalam rangka melakukan evaluasi terhadap layanan proses akademik yang

diberikan.

Memperoleh umpan balik proses pembelajaran yang berlangsung selama pendidikan.

Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan dunia kerja

Umpan balik jaminan kualitas perguruan tinggi dalam menentukan kebijakan pendidikan

Membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi baik nasional maupun internasional

Memberikan bukti empiris mengenai alumni terkait dengan pekerjaan, awal karis, relevansi

pekerjaan alumni dengan pendidikan tinggi

9. Sebagai informasi bagi orang tua, mahasiswa, dosen, tenaga administrasi dan para pelaku
pendidikan mengenai para alumni/ lulusanperguruan tinggi

10. Memperkuat jaringan kerja perguruan tinggi dengan para stakeholder(pemerintah, BUMN, suasta,
NGO dan lain lain) secara resiprokal, three partait untuk kemajuan masing-masing pihak.

® N o U
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11. Memperkuat data nasional untuk penyelarasan tenaga kerja dengan layanan pendidikan yang
diberikan di perguruan tinggi sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku

1.3 Manfaat

Manfaat 7racer Study tidak terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih jauh lagi dapat
memberikan informasi penting mengenai hubungan (/ink) antara dunia pendidikan tinggi dengan dunia
usaha dan industri. Bagaimana manfaat 7racer Study dapat dicermati dalam bagan berikut di bawah ini.
(Budi, 2018).

Why should we conduct Tracer Stuies?

1. To get valueable 2. To evaluate the
information for the relevance of higher
development of the education
University.

Data from
graduetes

3. To contribute 4. To inform students,
to accreditation parents, lectures
process and administrators

Gambar 1. 2 Manfaat Tracer Study

Mencermati bagan tersebut dapat ditegaskan bahwa perolehan data dari pelaksanaan 7racer
Study di perguruan tinggi memiliki dimensi penting pada empat hal, yaitu: informasi untuk
pengembangan, relevansi dengan kebutuhan, dukungan pada akreditasi dan sangat penting bagi orang
tua/calon mahasiswa untuk menentukan pilihan studi lanjut di perguruan tinggi. 7racer Study dapat
menyajikan informasi mendalam dan rinci mengenai kecocokan/ match kerja baik horisontal (antar
berbagai bidang ilmu) maupun vertikal (antar berbagai level/strata pendidikan) (Budi, 2018). Dengan
demikian, Tracer Study dapat ikut membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja
dan upaya perbaikannya. Bagi perguruan tinggi, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia
usaha dan industri dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Di sisi lain
dunia usaha dan industri dapat melihat ke dalam perguruan tinggi melalui 7racer Study, dan dengan
demikian dapat menyiapkan diri dengan menyediakan pelatihan-pelatihan yang lebih relevan bagi sarjana
pencari kerja baru (Budi, 2018).

Tracer Study UHAMKA merupakan salah satu kajian empiris yang diharapkan dapat
memberikan informasi penting terkait dengan evaluasi proses layanan pembelajaran selama ini.
Sehubungan dengan hal tersebut, 7racer Study UHAMKA memiliki manfaat sebagaimana berikut di bawah
ini:

1. Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai data base untuk pengembangan UHAMKA
terkait dengan penjaminan mutu /kualitas layanan pembelajaran khususnya terkait dengan
kurikulum dan relevansinya di dalam kehidupan masyarakat.

2. Informasi yang diperoleh dari proses 7racer Study ini digunakan sebagai basis data dalam
menyusun strategi dan perencanaan layanan masa depan yang berhubungan dengan perbaikan
layanan pembelajaran di UHAMKA.

3. Informasi dari 7racer Study menjadi basis data yang berkaitan dengan awal karir, pengembangan
karir, pendapatan lulusan dalam melaksanakan tugas profesinya.

4. Informasi dari Tracer Study menjadi jembatan penghubung antara UHAMKA dengan stakeholder
terkait dengan kepuasan stakeholder tersebut menggunakan lulusan UHAMKA.
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5. Informasi Tracer Study menjadi basis data bagi program Studi untuk melakukan pengembangan
kurikulum.
6. Informasi Tracer Study merupakan basis data alumnui yang selalu up todate.

1.4 Kajian Pustaka

Studi pelacakan jejak alumni atau survey lulusan atau 7racer Study telah dijadikan sebagai
salah satu dimensi akreditasi perguruan tinggi dan berbagai program hibah kompetisi yang
diselenggarakan oleh Kementrian Ristek dan Dikti akhir akhir ini. 7racer Study menjadi semakin penting
perannya karena dapat memberikan berbagai informasi utama untuk pengembangan perguruan tinggi
yang melaksanakan 7racer Study tersebut. Data dan Informasi yang diperoleh melalui 7racer Study,
berperan sebagai alat untuk mengevaluasi relevansi antara pendidikan tinggi dengan pasaran dan
kebutuhan dunia kerja, menyajikan berbagai masukan yang berguna bagi dosen dan administrator untuk
peningkatan kinerja layanan pendidikan, serta masukan bagi para orangtua dalam memantau layanan
pendidikan di perguruan tinggi untuk anaknya (Sukardi, 2010).

Pelaksanaan 7racer Study di Perguruan Tinggi, tidak lain juga disebabkan karena perguruan
tinggi membutuhkan umpan balik dari alumni dalam usahanya untuk perbaikan sistem dan pengelolaan
pendidikan. Perencanaan program kerja perguruan tinggi di awal tahun ajaran menentukan arah
kebijakan layanan pendidikan tinggi tahun berjalan dan selanjutnya, berupa penyiapan kondisi, proses
pemberian pengalaman melalui pembelajaran, dan motivasi mahasiswa baru yang masuk ke perguruan
tinggi tersebut dengan berbagai harapan yang telah diimpikan. Masukkan mengenai kondisi, pengalaman
dan motivasi ini menentukan pula perguruan tinggi dalam menerapkan sistem dan pengelolaan
pendidikan dalam hal pola/proses pengajaran dan pembelajaran, penelitian, praktikum, workshop,
laboratorium, studio ataupun riset. Penerapan sistem pengajaran dan pembelajaran inipun akan
dipengaruhi pula oleh kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

Hasil 7racer Study menjadi masukkan bagi perguruan tinggi berupa keadaan nyata,
pengalaman dan motivasi yang diberikan kepada mahasiswa, sistem dan kebijakan pendidikan di
perguruan tinggi, berikut proses pengajaran/ pembelajaran yang akan membantu dalam membentuk
karakter/kompetensi dari lulusan perguruan tinggi itu sendiri. Lulusan/alumni dari perguruan tinggi
umumnya akan memiliki pengetahuan, kemampuan, motivasi dan kompetensi yang dibutuhkan untuk
memasuki dunia kerja hasil dari proses layanan pembelajaran di pendidikan tinggi berupa pengetahuan,
kemampuan dan kompetensi alumni perguruan tinggi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja.
Kondisi saat alumni menjalani pekerjaan di awal karir mereka merupakan hal yang dibutuhkan bagi
perguruan tinggi untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Kebutuhan untuk mengetahui
rekam jejak alumni serta hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan inilah yang menjadi konsep dasar
dalam penelitian 7racer Study, sebagaimana bagan di bawah ini (Budi, 2018).
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Gambar 1. 3 Informasi 7racer Study
Pelaksanaan 7racer Study idealnya dilakukan kepada alumni perguruan tinggi pada 1-3 tahun
semenjak kelulusan. Kondisi ini dianggap ideal karena 1-3 tahun setelah kelulusan alumni dianggap sudah
memiliki pengalaman dan kompetensi dalam pekerjaan serta pengetahuan akan dunia kerja (terekspos
di dunia kerja). Pengalaman dan kompetensi di dunia kerja inilah yang kemudian akan menjadi umpan
balik alumni bagi perguruan tinggi terkait hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan. Lebih jelasnya
dapat dicermati dalam bagan berikut di bawah ini.
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Gambar 1. 4 Waktu Pelaksanaan Tracer Study
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Relevansi konten proses pembelajaran dengan tuntutan kebutuhan di dalam kehidupan
masyarakat nyata, menjadi fokus mengapa 7racer Study perlu dilakukan. Pelaksanaan 7racer Studydalam
beberapa kajian terdahulu juga dilaksanakan oleh berbagai negara-negara di dunia, sebagai ujud nyata
dari komitmen perguruan tinggi terhadap kebutuhan sumber daya berkualitas dan memenuhi kebutuhan
jaman. Berbagai negara yang telah melaksanakan 7racer Study seperti Jerman, Perancis, Italia, Britania
Raya, Belanda, Norwegia, Swiss, Spanyol, Portugis, dan Austria secara berkelanjutan (Schomburg, 2009).
Kondisi ini diwujudkan dengan kekuatan sumber daya yang dimiliki serta perkembangan teknologi dengan
pengaruh besarnya di dunia. Kontinuitas, tersistem dan terstandar dalam pelaksanaan 7racer Study
menjadi salah satu ciri perguruan tinggi di negara maju. Lebih lanjut Scomburg (2009) menjelaskan
bahwa pada dasarnya 7racer Study memiliki peran penting dalam pengembangan institusi perguruan
tinggi sebagaimana bagan berikut di bawah ini.

Quality assurance Vertical match-

(accreditation) overeducation/
underreduction

Alumni career Skill mismatch-
service study and work

Evaluation,
information,
marketing

Gambar 1. 5 Hubungan antara 7racer Study, Institusi, dan Penelitian

Berdasarkan bagan tersebut semakin telas bahwa pelaksanaan 7racer Study menjadi bagian
penting dari proses akademik yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi dalam upaya untuk
memperoleh data akurat yang berkaitan dengan kualitas lulusan dengan dunia kerja. Data tersebut
merupakan informasi yang sangat penting sebagai basis data dalam upaya perbaikan dan atau
pengembangan perguruan tinggi, evaluasi relevansi pendidikan perguruan tinggi, kebutuhan proses
akreditasi dan informasi penting bagi dosen, tenaga kependidikan, orang tua mahasiswa dan para
mahasiswa itu sendiri. Institut Teknologi Bandung (ITB) merupakan salah satu perguruan tinggi di
Indonesia yang telah melaksanakan 7racer Study dengan baik dan memiliki sistem yang yang bisa dirujuk
dalam-pelaksanaan 7racer Study di UHAMKA sebagaimana bagan berikut di bawah ini.
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Berdasarkan bagan tersebut, terlihat dengan jelas bagaimana pasar dunia kerja terus megalami
pergeseran seiring dengan perubahan waktu dan jaman. Tuntutan kompetensi yang relevansi dengan
kebutuhan dunia kerja terus mengalami perubahan terlebih pada saat globalisasi saat ini. 7racer Study
ini sangat penting bagi UHAMKA dalam upaya menggali informasi sebagai masukan untuk perbaikan
sistem dan tata kelola layanan pendidikan sebagai fokus utama. Melalui 7racer Study ini para alumni
UHAMKA diharapkan dapar memberikan data yang berkaitan dengan pengalaman pendidikan tinggi yang
diperoleh mencakup: struktur pendidikan, kondisi pendidikan, kurikulum berjalan dan aturan akademik

graduetes in
Total ammount of the survey
graduetes of a cohort

Available
addresses

Validate
addresses

Actual
participants
(= response)

Gambar 1. 6 Perolehan Data dalam 7racer Study

yang berlaku, kompetensi yang ditawarkan, proses transisi dari perguruan tinggi ke dunia industri,
informasi pekerjaan, kondisi dunia usaha, dan sebagainya. Dengan kata lain, 7racer Study dilakukan
dalam upaya untuk mendalami lebih jauh situasi perubahan dan kebutuhan riil di luar kampus terkait
dengan output yang akan dihasilkan. Lebih jelasnya, hubungan antara pentingnya 7racer Study dengan
institusi pendidikan tinggi dapat dicermati dalam bagan berikut di bawah ini (Schomburg 2011).
Mencermati bagan tersebut dapat dinyatakan bahwa, 7racer Study menjadi garis penghubung
antara layanan perguruan tinggi dan kebutuhan sumber daya manusia di masyarakat. Seluruh hasil yang
diperoleh dari proses pelaksanaan 7racer Study digunakan sebagai basis data evaluasi program layanan
dan perbaikan mutu penjaminan pendidikan tinggi, peningkatan pelayanan karir alumni, serta informasi
pemasaran pendidikan bagi pergutuan tinggi. Hasil pelacakan karir alumni melalui 7racer Study juga
dapat dimanfaatkan untuk melihat tepat tidaknya kebijakan layanan pendidikan (mencakup mata kuliah
yang diberikan, model evelusai yang dilakukan, bentuk penguatan akademik yang lainnya) dengan dunia

Facility Hardskill
Educational 2. To evaluate the Softskill
Process relevance of higher 130
Institution education Competency
Services Contribution
efc Mismatch, etc

Provide important data and input
Feedback to Uriversity/Quality Da ta from for HRD of Employer (characteristics,etc)
Assurance or GUYe"‘me”V Provide empirical evidences of alumni on

National police maker graduetes professional relevance, early career,
employability, etc

Gambar 1. 7 Tujuan Tracer Study UHAMKA
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pekerjaan yang ditawarkan di pasaran tenaga kerja. Dengan kata lain, 7racer Study memiliki peran
penting dalam menjaga keberlanjutan dan eksistensi perguruan tinggi di masyarakat.

1.5 Tracer Study, Eksistensi Perguruan Tinggi dan Kemajuan Masyarakat

Kebijakan pembangunan nasional di bidang pendidikan, lahirnya perguruan tinggi baru di
Indonesia dari tahun ke tahun terus bertambah dengan variasi program studi yang semakin beragam dan
dekat dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan data pada PDPT Kemenristekdikti di seluruh
Indonesia terdapat 4.646 perguruan tinggi, yang terbagi dalam 384 Perguruan Tinggi Negeri dan 4.262
Perguruan Tinggi Swasta. Selanjutnya pada proses pemetaan/klusterisasi terdapat 100 perguruan tinggi
bermutu dan 25 politeknik bermutu berdasarkan empat dimensi kualitas SDM, kualitas kelembagaan,
kualitas kegiatan kemahasiswaan, kualitas penelitian dan publikasi. Realitas ini mendeskripsikan bahwa
jumlah perguruan tinggi yang banyak (meskipun belum mencukupi untuk Indonesia dengan penduduk
yang banyak dan mengenyam pendidikan tinggi) belum berbanding lurus dengan kualitas layanan yang
diberikan terkait dengan dimensi yang digunakan untuk mengukurnya.

Seiring dengan tuntutan dan kebutuhan jaman, perguruan tinggi di era Revolusi Industri 4.0
harus berbasis pada mutu untuk dapat melahirkan output yang berintegritas dan mampu terlibat langsung
dalam aktivitas pembangunan saat ini. Perguruan tinggi terus dihadapkan pada persoalan bagaimana
perguruan tinggi ini dapat memberikan layanan jasa pendidikan maupun pengembangan sumber daya
manusia yang memiliki keunggulan-keunggulan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Para
mahasiswa sebagai calon tenaga ahli yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi sesuai dengan
keinginannya sesungguhnya mengharapkan hasil dari proses pembelajaran itu memiliki nilai ganda yaitu
ilmu pengetahuan, gelar, ketrampilan, pengalaman, keyakinan dan perilaku luhur yang mampu bersaing
dipasar global (Asmawi, 2005). Kondisi ini membutuhkan sentuhan strategis dari para penyedia layanan
jasa pendidikan di perguruan tinggi, sebagai bekal / persiapan memasuki dunia kerja dan atau persiapan
membuka lapangan kerja dengan mengharapkan kehidupan yang lebih baik dan kesejahteraan lahir serta
batin (Asmawi, 2005).

Kenyataan yang ada pada dewasa ini menunjukkan mutu lulusan perguruan tinggi itu tidak
selalu dapat diterima dan mampu untuk bekerja sebagaimana yang diharapkan dunia kerja. Jumlah
lulusan semakin meningkat, namun kesenjangan antara kompetensi/ skill yang dimiliki lulusan seringkali
jauh dari kebutuhan pasaran kerja yang ada. Berdasarkan data di atas, semakin meningkatnya jumlah
perguruan tinggi di beberapa daerah di Indonesia dengan jenis dan program studi yang tidak inovatif dan
adaptif berpotensi menurunkan mutu lulusan. Hal ini tidak lain karena visi dan misi pendirian perguruan
tinggi seringkali tidak menempatkan standarisasi mutu lulusan sebagai fokus utama atau belum menjadi
tujuan pokok. Pendirian perguruan tinggi dewasa ini lebih mengarah pada kuantitas; seperti bagaimana
mendapatkan jumlah mahasiswa sebanyak-banyaknya, bagaimana bisa meluluskan setiap tahun dan
kembali dengan hadirnya mahasiswa baru. Kondisi ini seiring dengan diberlakukannya otonomi kampus.
Kebijakan otonomi perguruan tinggi negeri (PTN) dan swasta (PTS) memiliki kesamaan di dalam
pengelolaan, sehingga ada kecenderungan untuk mencari dana yang memadai dengan mengabaikan
aspek mutu itu sendiri (Asmawi, 2005).

Perguruan tinggi sebagai tempat lahirnya para ahli, para calon pemimpin bangsa,
membutuhkan model/ cara pengelolaan yang berbeda dengan pengelolaan instansi non pendidikan.
Perguruan tinggi merupakan tempat berkumpul orang-orang yang berilmu dan bernalar yang akan
menghasilkan berbagai formula akademik untuk perubahan. Masalah penting yang harus diperhatikan
adalah bagaimana manajemen perguruan tinggi diatur dalam suatu manajemen yang memiliki standar
baku, efektif, efisien dan transparan serta akuntabel, sehingga memiliki arah yang jelas yakni mutu
lulusan yang baik sesuai dengan kebutuhan dunia nyata.

Perguruan tinggi merupakan wahana tenaga ahli yang diharapkan mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan dan memberi sumbangan kepada pembangunan. Sebagai usaha sistematis untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan
empat kebijakan pokok dalam bidang pendidikan yaitu (1) pemerataan dan kesempatan; (2) relevansi
pendidikan dengan pembangunan; (3) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi pendidikan. Khusus untuk
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perguruan tinggi akan lebih diutamakan membahas mengenai relevansi pendidikan dengan
pembangunan yang dalam langkah pelaksanaannya dikenal dengan keterkaitan dan kesepadanan (%ink
and match). Hanya dengan pengetahuan yang mendalam tentang apa yang dibutuhkan pembangunan
tersebut, pendidikan akan dapat lebih mencapai hasil sesuai dengan misi, visi dan fungsinya. Upaya
menciptakan keterkaitan dan kesepadanan tersebut mengacu pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang
meliputi kegiatan-kegiatan pendidikan (proses belajar mengajar), penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam Dharma Pendidikan, perlu dievaluasi relevansi program dan jurusan yang ada dalam
kebutuhan pembangunan, dalam arti apakah sumber daya manusia yang dihasilkan (Asmawi, 2005).
Dalam upaya menemukan link and match ini, 7racer Study merupakan salah satu model dalam
menemukan data relevansi mutu lulusan dengan lapangan kerja di masyarakat. Bila 7racer Study bisa
dilaksanakan dengan baik maka perguruan tinggi bisa tetap eksis dalam berbagai bentuk persaingan yang
terjadi. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, menjadi salah satu perguruan tinggi yang konsen
dengan persoalan lulusan dan mutu lulusan serta relevansinya dengan dunia kerja. 7racer Study UHAMKA
menjadi salah satu jalan menemukan sinergitas kinerja UHAMKA dengan stakeholder yangada.

1.6 Isu dan Permasalahan Tracer Study bagi Perguruan Tinggi

Pada perguruan tinggi di Indonesia 7racer Study belum menjadi kebutuhan utama. Hal ini
disebabkan karena berbagai hal sebagai berikut: a). Fokus mutu lulusan belum menjadi basis layanan
pendidikan di banyak perguruan tinggi, b). 7racer Study belum menjadi salah satu budaya mutu di hampir
seluruh perguruan tinggi di Indonesia, c). Komitmen dan penyamaan persepsi tentang pentingnya
keberlanjutan dan pemastian penjaminan mutu belum sama diantara pengelola perguruan tinggi, d).
Relevansi dan mutu lulusan belum menjadi prioritas dalam penyusunan Renstra perguruan tinggi, €).
Keterbatasan dana, f). 7racer Study lebih sering dilaksanakan secara insidental untuk kepentingan
akreditasi. Sehubungan dengan hal tersebut, Kemenristek Dikti telah mengeluarkan berbagai kebijakan
terkait dengan pentingnya 7racer Study dalam upaya menjamin keberlanjutan layanan pendidikan di
perguruan tinggi. Pada kondisi ini Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek
Dikti menegaskan bahwa: “Program 7racer Study yang tepat yang bertujuan untuk mengetahui
penyerapan, proses, dan posisi lulusan dalam dunia kerja agar kemudian dapat menyiapkan lulusan sesuai
dengan kompetensi yang diperlukan di dunia kerja serta membantu program pemerintah dalam rangka
memetakan dan menyelaraskan kebutuhan dunia kerja dengan kompetensi yang diperoleh dari perguruan
tinggi”. (Panduan Hibah PT Direktorat Kemahasiswaaan dan Pembelajaran, Kemenristek Dikti, 2016).
Keberhasilan lulusan Perguruan Tinggi dalam memasuki dunia kerja merupakan salah satu indikator
outcome pembelajaran dan relevansi PT bagi masyarakat. Dengan demikian, Perguruan Tinggi wajib
bertanggung jawab tidak hanya untuk melengkapi lulusan dengan kompetensi tertentu (output
pembelajaran) tetapi juga wajib memfasilitasi dan menjembatani lulusan memasuki dunia kerja. Dalam
buku pedoman Hibah 7racer Studyini, dinyatakan bahwa tujuan 7racer Study antara lain; a). Mengetahui
penyerapan, proses, dan posisi lulusan dalam dunia kerja, b). Memetakan kegiatan lulusan perguruan
tinggi di dunia kerja, c). Memetakan keselarasan horizontal dan vertikal lulusan perguruan tinggi, d).
Memetakan kesenjangan kompetensi lulusan dan tuntutan dunia kerja, e). Membantu program
pemerintah dalam rangka memantapkan sistem pemantauan lulusan PT Indonesia. Meskipun demikian,
belum semua perguruan tinggi mampu melaksanakan 7racer Study sebagai salah satu sumber data dalam
menyusun perencanaan strategis di perguruan tingginya.

1.7 Prosedur Tracer Study

Sesuai dengan ketentuan Direktur Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti
bahwa pelaksanaan 7racer Study dilaksanakan oleh Pusat Karir. Pelaksanaan 7Tracer Study UHAMKA tidak
berjalan sendiri dan tetap melibatkan berbagai pihak sebagai bagan berikut di bawah ini.
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Gambar 1. 8 Organisasi 7racer Study UHAMKA

Berdasarkan bagan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, penanggung jawab kegiatan 7racer Study
UHAMKA adalah Rektor adalah penanggung jawab, ketua pengarah dipimpin oleh Wakil Rektor III Bidang
Kemahasiswaan, di dalam tim pengarah terdapat anggota pengarah dari Ketua Lemlitbang, Ketua LPM
dan Ketua PK2M. Ketua Pelaksana dan Wakil Ketua Pelaksana dibantu Sekretaris dan Bendahara
Pelaksana membawahi beberapa bagian yaitu Tim Analis Data, Tim Teknis, Tim IT, Tim Koordinator
Surveyor, Tim Pengembang Instrumen, dan mendapat dukungan dari seluruh program studi di lingkungan
UHAMKA.

Mekanisme kerja dari tim Tracer Studly tergambar pada bagan berikut:
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'D: Memberi data account alumni

Sistem Tracer Study UHAMKA
https:/tracer.uhamka.ac.id

D dan E: Monitoring update pengisian tracer study

C: Lembaga Penjamin Mutu Universitas.

A: Menyampaikan draft instrumen universitas
C: Memberi koreksi terhadap instrumen universitas

A Menyampaikan instramen Gniversitas
A: Memohon insrumen keprodian
D: Memberi instrumen keprodian

A: Memohon data slumi
B: Memberi data alumni

A: Memberi data account alumni, via GSuite @uhamka.ac.id

A: Memberi data isian tracer study, via GSuite @uhamka.ac.id

A: Manajemen fakultas dan program studi
A: Manajemen account

A: Manajemen instrumen

A: Manajemen activate/deactivate masa pengisian tracer study
A: Monitoring update pengisian tracer study

A: Manajemen backup data pengisian

H: Memohon data isian tracer study
A: Memberi data isian tracer study
Baik A dan H menggunakan account
GSuite @uhamka.acid

D: Monitoring update pengisian tracer study
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s i E: Melakukan pengisian data tracer study

A: Memberi rekap update data, visualisasi, dan laporan tracer study universitas

G: Monitoring server tracer study
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ot ARAMIAZ 18205 D: Memberi laporan tracer study program studi

Gambar 1. 9 Prosedur Kerja Tim 7racer Study UHAMKA

Prosedur ini disusun dan dilaksanakan agar proses T7racer Study dapat berjalan dengan baik. Setiap
bagian tim memiliki tugas dan fungsinya masing-masing, untuk menghasilkan data yang valid dan
kredibel, semua tim dalam menjalankan tugas dan fungsinya berkolaborasi kepada setiap tim yang terkait.

1.8 Pemodelan Sistem Tracer Study

Pemodelan alur sistem 7racer Study UHAMKA dijelaskan pada Gambar 1.9. Gambar tersebut
menjelaskan secara umum mengenai sistem 7racer Study UHAMKA. Dalam sistem 7racer Studyini terdiri
dari empat kluser, yaitu alumni, pengguna lulusan, admin dan surveyor. Tugas umum dari alumni adalah
mengisikan informasi yang sesuai dengan intrumentasi pengisisan data diri dari alumni. Tugas pengguna
lulusan adalah untuk memberikan penilian berkaitan dengan data alumni yang berhubungan langsung
dengan perusahaan atau tempat bekerja. Tugas admin yaitu mengatur hak akses pengguna dan
mengelola data yang ada pada database sistem. Sedangkan tugas peneliti/surveyor adalah menggolah
data yang diperoleh dari database sistem unuk ditampilkan dalam bentuk grafik ataupun histogram.
Gambar pemodelan 7racer Study UHAMKA sebagaimana berikut di bawah ini. (Mengacu pada T7racer
Study 1TB)
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Gambar 1. 10 Pemodelan Alur Sistem 7racer Study UHAMKA

1.9 Perancangan Sistem Tracer Study
Perancangan sistem merupakan bagian dari system and software design yang digunakan pada

sistem 7racer Study UHAMKA. Tahapan perancangan sistem 7racer Study secara umum, adalah sebagai
berikut:
Analisis kebutuhan pengguna (user requirement) 7racer Study online.
Disain sistem 7racer Studly online (tracer.id)
Instalisi server operating system
Server client setting.
Server security setting.
Domain setting (tracer.uhamka.ac.id).
Deployment tracer.id ke severtracer.uhamka.ac.id
Manajemen tracer.uhamka.ac.id terdiri dari:
ad) Manajemen /nstrument.
b) Manajemen user, admin, stakeholder dan surveyor.
¢) Manajemen alumni per prodi, per tahun lulus.
d) - Manajemen kuisioner Tracer Study online.
9. Manajemen kuisioner 7racer Study online,

a)  Perfakultas

b) - Per program study

c)  Pertahun lulus
10. Active or de active Tracer Study online
11. Uji coba Tracer Study online (testing)
12.  User acceptance testing (UAT) ke stakeholder
13, Data collecting.
14. Analisis atau penyajian data hasil 7racer Study online.
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Pelaksanaan Tracer Studytahun 2019, merupakan kegiatan kedua kali dilakukan di UHAMKA dengan
menggunakan indikator dan dimensi skala internasional dari The International Center For Higher
Education Research Kessel, dengan alamat https://www.uni-kessel.de 7racer Study yang telah
dilaksanakan ITB menjadi salah satu rujukan utama. Selain itu dalam 7racer Study yang kedua ini juga
digunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Belmawa Kemenristek Dikti tahun 2019. Lulusan yang
disasar dalam 7racer Studytahun ini adalah tahun 2016, 2017 dan 2018.Proses pengumpulan data 7racer
Study menggunakan metode sensus. Dengan metode sensus semua alumni UHAMKA menjadi subjek data
dan semua berkesempatan yang sama. Penggunaan metode sensus ini didasari oleh beragamnya data
dan banyaknya variabel dalam kuisioner, sehingga tidak bisa di generalisasi menggunakan sampel. Untuk
mempermudah dan mempercepat proses pengumpulan data, tim 7racer Study UHAMKA dibantu oleh
surveyor yang berasal dari perwakilan Alumni yang memiliki kedekatan dan keterikatan dengan alumni
yang lainnya.

1.10Pengguna Lulusan (Stakeholder)

Stakeholder merupakan individu, kelompok atau institusi yang berpengaruh terhadap usulan
kebijakan atau hasil kebijakan (negative maupun positif). Tipe stakeholder antara lain penerima manfaat
(beneficiories), pendukung (supporters), penentang (opponents), penyedia sumber daya (resource
providers), kelompok rentan (wuinerable groups) (Purnama dan Sulastri, 2014). Dalam kegiatan ini
stakeholder yang dituju adalah penerima manfaat yaitu pengguna lulusan UHAMKA yang terdiri dari
pimpinan perusahaan, instansi dan institusi tempat para lulusan bekerija.
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BAB II
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA 2020: PROFIL LULUSAN

2.1. Total Responden
Total jumlah lulusan tahun 2017 pada program sarjana/diploma adalah sebanyak 3.053 orang
dan jumlah lulusan tahun 2017 pada program pascasarjana adalah sebanyak 408 orang.
2.1.a. Persentase Pengisian
Dari 3.053 orang lulusan tahun 2017 pada program sarjana/diploma sebanyak 1.104
orang (36%) menyelesaikan pengisian kuesioner Tracer Studly, kemudian sebanyak 113 orang
(4%) belum menyelesaikan pengisian (on going) dan sisanya sebanyak 1.836 orang (60%)
belum mengisi kuesioner 7racer Study. Persentase pengisian kuesioner 7racer Study oleh
lulusan S1/D3 dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Persentase Pengisian

36%

4%
= Belum Mengisi

= Finish On Going

Gambar 2. 1 Persentase Pengisian Kuesioner Lulusan S1/D3

Kemudian, berdasarkan Gambar 2.2 dapat dilihat bahwa dari 408 orang lulusan S2
tahun 2017 pada program pascasarjana sebanyak 119 orang (29%) menyelesaikan pengisian
kuesioner Tracer Study, kemudian sebanyak 14 orang (4%) belum menyelesaikan pengisian
(on going) dan sisanya sebanyak 275 orang (67%) belum mengisi kuesioner 7racer Study.

Presentase Pengisian

29%

67% 4%

.. Finish On Going , Belum Mengisi

Gambar 2. ersentase Pengisian Kuesioner Luiusan

Berdasarkan data ini, target pengisian angket oleh alumni lulusan tahun 2018 pada
program sarjana/diploma dan pascasarjana sudah cukup optimal dibandingkan dengan tahun
lalu. Beberapa faktor yang dimungkinkan menjadi hambatan belum tercapainya target
pengisian kuesioner adalah: 1) masih rendahnya pemahaman alumni tentang pentingnya
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umpan balik dari hasil pengisian angket terhadap peningkatan kualitas perguruan tinggi; 2)
aktivitas alumni yang padat; dan 3) sulitnya menjangkau alumni karena perubahan alamat
email atau nomor telepon.
2.1.b. Rincian Persentase Pengisian

Gambar 2.3 di bawah ini menunjukkan persentase jenis kelamin responden pada
program sarjana/diploma serta pascasarjana. Pada program sarjana/diploma terdapat 75%
responden perempuan dan 25% responden laki-laki.

Jenis Kelamin
25%

]

75%
Laki - laki Perempuan

Gambar 2. 3 Jenis Kelamin Responden Lulusan S1/D3

Pada program pascasarjana terdapat 61% responden perempuan dan 39% responden laki-laki.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.4 di bawah ini.

Jenis Kelamin Responden

39%

= Laki-laki = Perempuan

Gambar 2. 4 Jenis Kelamin Responden Lulusan S2

21.c Persentase Pengisian per Program Studi

Gambar 2.5 di bawah ini menunjukkan persentase pengisian tiap program studi
sarjana/diploma. Terdapat empat program studi yang 100% mengisi kuesioner yaitu program
studi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Akuntansi (DIII), Pendidikan Geografi dan Pendidikan
Fisika, sedangkan program studi yang tidak mengisi (0%) adalah program studi Teknik Elektro.

WW%
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Presentase Pengisian Per Program Studi
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Gambar 2. 5 Persentase Pengisian Per Program Studi S1/D3
Selanjutnya, pada program pascasarjana, program studi dengan persentase
pengisian terbedar adalah program studi Manajemen (82%) sedangkan program
studi yang tidak mengisi (0%) adalah program studi Administrasi Pendidikan.

Presentase Pengisian Per Program Studi
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Gambar 2. 6 Persentase Pengisian Tiap Program Studi Lulusan S2

Selanjutnya pada Gambar 2.6 dapat dilihat persentase pengisian kuesioner oleh
lulusan S2. Program studi yang paling banyak berpastisipasi dalam mengisi kuesioner adalah
program studi Manajemen (82%) sedangkan yang rendah dalam pengisian kuesioner adalah
program studi Ilmu Kesehatan Masyarakat (6%).
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2.2, Indeks Prestasi Akademik

Penelusuran data Indeks Prestasi dilakukan dengan menelusuri database di Biro Akademik
UHAMKA untuk menggambarkan nilai prestasi akademik secara menyeluruh. Berdasarkan Gambar
2.7, lulusan UHAMKA tahun 2017, rata-rata memiliki Indeks Prestasi (IP) sebesar 3.34, IPK tertinggi
pada lulusan 2017 adalah 4 dan IPK terendah adalah 2,37.

Sebaran IPK Alumni Tahun Lulus 2017
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Gambar 2. 7 Sebaran IPK Lulusan D3/S51/S2

2.3. Pekerjaan Pertama
Hasil penelusuran 7racer Study UHAMKA untuk lulusan tahun 2017 yang berkaitan dengan kapan
waktu lulusan mendapatkan pekerjaan pertama dapat dilihat pada Gambar 2.8. Berdasarkan Gambar 2.8,
sebanyak 32 % lulusan 2017 memperoleh pekerjaan pertama sebelum lulus. Sedangkan, 68% lulusan
telah memperoleh pekerjaan pertama setelah lulus. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas lulusan
tahun 2017 memilih bekerja setelah menyelesaikan studi.

Waktu Memperoleh Pekerjaan Pertama

32%

68% /

Sebelum lulus ujian - Setelah lulus ujian

Gambar 2. 8 Waktu Memperoleh Pekerjaan Pertama
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2.4. Status Pekerjaan

Hasil penelusuran 7racer Study UHAMKA untuk lulusan tahun 2017 yang berkaitan dengan
kapan waktu lulusan mendapatkan pekerjaan pertama dapat dilihat pada Gambar 2.9. Gambar
tersebut menyajikan informasi bahwa lulusan yang mendapat pekerjaan pertama sebelum lulus
kuliah sebesar 33% sedangkan 67% mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah. Berdasarkan
grafik ini dapat diketahui bahwa mayoritas lulusan UHAMKA lulusan 2017 mendapatkan pekerjaan
pertama setelah mereka lulus kuliah.

Status Lulusan tentang Pekerjaan

= lya = Tidak

Gambar 2. 9 Status Lulusan Tentang Pekerjaan

2.5. Sumber Biaya Kuliah
Sumber biaya kuliah mahasiswa Indonesia pada program sarjana dan diploma pada umumnya
berasal dari orang tua, tetapi untuk mahasiswa UHAMKA banyak terdapat peluang beasiswa,
diantaranya, beasiswa BIDIKMISI, PPA, beasiswa dari perusahaan serta dari sumber lainnya. Dari
1.098 responden lulusan tahun 2017, diketahui bahwa sebanyak 1.063 orang memperoleh
pembiayaan kuliah mereka dari orang tua/keluarga, Sementara lulusan yang mendapatkan
beasiswa PPA sebagai sumber dana dalam pembiayaan kuliah adalah sebanyak 10 orang. Sisanya
mendapatkan biaya perkuliahan dari beasiswa perusahaan/swasta serta sumber lainnya. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.10 di bawah ini.

Sumber Dana dalam Pembiayaan Kuliah
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Gambar 2. 10 Sumber Dana dalam Pembiayaan Kuliah Lulusan S1/D3
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Selanjutnya untuk sumber biaya kuliah mahasiswa pascasarjana terdiri dari tiga sumber yaitu
dari biaya sendiri/keluarga, beasiswa perusahaan/swasta serta sumber lainnya. Berdasarkan
Gambar 2.11 di bawah ini dapat dilihat bahwa mayoritas sebesar 93 orang lulusan pascasarjana
mendapatkan dana untuk kuliah dari biaya sendiri.

Sumber Dana dalam Pembiayaan Kuliah
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Lainnya @ 2
Beasiswa Perusahaan/Swasta [ 8
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Gambar 2. 11 Sumber Dana Dalam Pembiayaan Kuliah S2

2.6. Kompetensi Lulusan

Kompetensi Lulusan UHAMKA 2017 dapat terbentuk oleh beberapa hal, yaitu kompetensi dasar
individu dan atau kompetensi yang diperoleh dari bidang ilmu. Kompetensi bidang ilmu diperoleh
oleh lulusan UHAMKA utamanya saat mereka menjalani perkuliahan di UHAMKA. Kompetensi
lulusan UHAMKA yang diperoleh dari perkuliahan umumnya merupakan pengetahuan terkait bidang
ilmu dari prodi tempat lulusan menuntut ilmu. Selama menuntut ilmu di UHAMKA, lulusan UHAMKA
juga memperoleh peningkatan kemampuan yang sifatnya lebih kearah soft skill. Kemampuan soft
skifl umumnya terbentuk dari aktivitas yang dijalani oleh lulusan UHAMKA, baik di dalam ataupun
di luar kampus.

Indikator-indikator penilaian kompetensi lulusan yang dijadikan materi pengukuran antara lain:
(1) pengetahuan di bidang disiplin ilmu, (2) bidang atau disiplin ilmu anda, (3) pengetahuan umum,
(4) Bahasa Inggris, (5) keterampilan internet, (6) keterampilan komputer, (7) berpikir kritis, (8)
keterampilan riset, (9) kemampuan belajar, (10) kemampuan belajar, (11) bekerja di bawah
tekanan, (12) manajemen waktu, (13) bekerja secara mandiri, (14) bekerja tim, atau bekerja
dengan orang lain, (15) kemampuan dalam memecahkan masalah, (16) negosiasi, (17)
kemampuan analisis, (18) toleransi, (19) kemampuan adaptasi, (20) loyalitas, (21) integritas, (22)
bekerja dengan orang yang berbeda budaya maupun latar belakang, (23) kepemimpinan, (24)
tanggung jawab, (25) inisiatif, (26) manajemen proyek/program, (27) kemampuan dalam menulis
laporan, memo, dan dokumen, (28) kemampuan dalam menulis menuliskan laporan dan, (29)
kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat.

Berdasarkan Gambar 2.12, tingkat kompetensi yang dikuasai lulusan pada program
sarjana/diploma yang memiliki skor tertinggi adalah kemampuan untuk bekerja dengan tim atau
bekerja sama dengan orang lain (4,2) dan tingkat kompetensi yang memiliki skor terendah adalah
kemampuan berbahasa inggris (3,7). Hasil penilaian ini dapat dijadikan untuk perbaikan kurikulum
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di program studi, misalnya dengan menambah pembelajaran bahasa inggris, mengaktifkan pusat
bahasa UHAMKA sebagai salah satu penunjang pembelajaran bahasa inggris bagi mahasiswa.

Tingkat Kompetensi yang Dikuasai pada Saat Lulus

Pengetainsan di bidang atau disiplinilas anda
emamp terus belgar epasjang hayat 4 5 Pengetalusan di luar bidang atau disiplin daw anda
Kemampuan dalam merutis Iaporan, memo dan dokumen Pengetalusan vmum

Balwsainggeis

Manajemen proyek/ progeam Ketrampilan infesret

Inisiaif Ketrampilan kompter

Kemapuan dalam memegang tanggungjawab Berpikir kritis
Kepemimpinan Ketrampilan riset
Bekesja yang. 1y latar 25
belskang Kemampuan belgjar
Integritas Kemampuan berkomunikasi
Loyalitas Bekerja di bawah tekanan
Kemampuan adaptasi Manajemenwakts

Toleransi Bekerja secara mandiri
Kemapuan analisis Bekerja dalam TIM/ bekerjasama dengan orang lain
‘Negosiasi Kemampuan memecahkan masalah

Gambar 2. 12 Tingkat Kompetensi yang Dikuasai pada Saat Lulus oleh Lulusan S1/D3

Selanjutnya, tingkat kompetensi yang dikuasai lulusan pada program pascasarjana
diilustrasikan pada Gambar 2.13 di bawah ini. Kompetensi dengan skor tertinggi adalah loyalitas
dengan skor 4,43 dan kompetensi dengan skor terendah adalah pengetahuan di luar bidang
ilmu/disiplin ilmu dengan skor 3,73.

Tingkat Kompetensi yang Dikuasai pada Saat Lulus
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Gambar 2. 13 Tingkat Kompetensi yang Dikuasai pada Saat Lulus oleh Lulusan S2
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2.7. Gambaran Situasi Alumni Saat Ini
Gambar 2.14 menggambarkan situasi/kondisi lulusan saat ini. Berdasarkan gambar terlihat
bahwa terdapat 277 orang lulusan yang menikah. Kemudian sebanyak 129 orang yang masih
belajar atau melanjutkan kuliah profesi atau pascasarjana. Sisanya ada yang sibuk dengan keluarga
dan anak- anak serta kegiatan lainnya.

Gambaran Situasi Lulusan Saat Ini
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Gambar 2.14 Gambaran Situasi Lulusan S1/D3 Saat Ini

Selanjutnya gambaran situasi lulusan saat ini pada program pascasarjana dapat dilihat pada
Gambar 2.15. Sebanyak 46 orang lulusan mengaku sibuk dengan keluarga dan anak-anak,
kemudian 41 orang menikah dan hanya 5 orang yang sedang mencari pekerjaan.

Gambaran Situasi Alumni Saat Ini
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Gambar 2. 15 Gambaran Situasi Lulusan S2 Saat Ini
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BAB III
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA 2020: PENILATAN ALUMNI TERHADAP UHAMKA

3.1. Aspek Pembelajaran
Salah satu tujuan utama dalam penelitian 7racer Study UHAMKA adalah untuk memperoleh
feedback dari lulusan terkait dengan pengembangan UHAMKA untuk masa yang akan datang. Aspek
penting yang dinilai oleh lulusan adalah aspek pembelajaran. Dalam penelusuran ini terdapat enam
jenis metode pembelajaran yang dinilai oleh lulusan, yaitu diskusi, praktikum, kerja lapangan,
magang, partisipasi dalam proyek riset, demonstrasi/peragaan dan perkuliahan
Gambar 3.1 menggambarkan penilaian lulusan UHAMKA lulusan 2017 program sarjana/diploma
pada aspek pembelajaran. Secara umum, penilaian yang diberikan oleh lulusan terhadap poin-poin
aspek pembelajaran sudah cukup baik. Aspek yang mendapat penilaian tertinggi adalah pada aspek
perkuliahan. lulusan menganggap UHAMKA sudah memberikan perkuliahan cukup baik kepada
mereka. Selanjutnya penilaian paling rendah terdapat pada partisipasi dalam proyek riset. Kondisi
ini dapat menjadi perhatian program studi untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proyek
riset bersama dosen. Lebih jelasnya dapat dicermati dalam Gambar di bawah ini.
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Gambar 3. 1 Penekanan pada Metode Pembelajaran S1/D3
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Selanjutnya, penilaian lulusan program pascasarjana pada aspek pembelajaran dapat dilihat
pada gambar di bawabh ini. Aspek yang mendapat penilaian tertinggi adalah pada metode diskusi
sebesar 4,6 dan aspek dengan penilaian terendah pada metode magang sebesar 3,1. Pada program
pascasarjana umumnya sudah jarang dilakukan program magang karena rata-rata mahasiswa
pascasarjana sudah bekerja.

Penekanan pada Metode Pembelajaran
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Gambar 3. 2 Penekanan pada Metode Pembelajaran S2

3.2. Kontribusi UHAMKA dalam Peningkatan Kompetensi Lulusan

Pembekalan kompetensi merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang kemampuan
lulusan ketika terjun di dunia pekerjaan. Sudah sewajarnya pihak Universitas melakukan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi calon lulusan. Kegiatan dalam
peningkatan kompetensi diharapkan agar lulusan dapat meningkatkan kualitas daya saing dalam
proses pencarian pekerjaan.

Gambar 3.3 di bawah ini menunjukkan kontribusi pembekalan kompetensi di UHAMKA yang
menunjang kemampuan lulusan program sarjana/diploma dalam pekerjaan. Gambar tersebut
menunjukkan 42% lulusan menyatakan bahwa UHAMKA memberikan kontribusi yang tinggi dalam
peningkatan kompetensi lulusan. Selanjutnya, 55% lulusan menyatakan UHAMKA memberikan
kontribusi sedang dalam memberikan bekal bagi peningkatan kompetensi lulusan. Kontribusi yang
diberikan UHAMKA untuk meningkatkan kompetensi seperti melalui program AIKA, seminar
atau pelatihan, serta pembinaan organisasi kemahasiswaan.
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Kontribusi UHAMKA dalam Pembekalan Kompetensi
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Gambar 3. 3 Kontribusi UHAMKA dalam Pembekalan

Selanjutnya kontribusi pembekalan kompetensi di UHAMKA yang menunjang kemampuan
lulusan program pascasarjana dalam pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini. 37%
lulusan menyatakan bahwa UHAMKA memberikan kontribusi tinggi dalam pembekalan kompetensi,
60% lulusan menyatakan UHAMKA memberikan kontribusi sedang dalam pembekalan kompetensi
dan 4% menyatakan kontribusi yang diberikan UHAMKA rendah dalam pembekalan kompetensi.

Kontribusi UHAMKA dalam Pembekalan Kompetensi
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Gambar 3. 4 Kontribusi UHAMKA dalam Pembekalan Kompetensi Lulusan S2
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3.3. Sertifikat Kompetensi bagi Lulusan

Gambar 3.5 menunjukkan harapan instansi/perusahaan untuk kepemilikan bukti sertifikat
kompetensi pada program sarjana/diploma. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa 93%
instansi/perusahaan memiliki harapan yang tinggi dan sedang agar lulusan memiliki bukti sertifikat
kompetensi. Sisanya memiliki harapan yang rendah kepada pemilikan sertifikat kompetensi lulusan.
Hal ini menunjukkan bahwa sertifkat kompetensi adalah suatu hal penting yang dibutuhkan dalam
pekerjaan. UHAMKA diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang sudah dibekali dengan
pendidikan dan pelatihan kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi.

Harapan Tempat Kerja dalam Kepemilikan Sertifikat
Kompetensi
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Gambar 3. 5 Harapan Tempat Kerja dalam Kepemilikan Sertifikat Kompetensi Lulusan S1/D3

Selanjutnya, harapan instansi/perusahaan untuk kepemilikan bukti sertifikat kompetensi pada
program pascasarjana dapat dilihat pada Gambar 3.6 di bawah ini. Sebanyak 95% lulusan
menyatakan bahwa tempat mereka bekerja mempunyai harapan yang tinggi dan sedang dalam
kepemilikan sertifikat kompetensi.

Harapan Tempat Kerja dalam Kepemilikan Sertifikat
Kompetensi
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Gambar 3. 6 Harapan Tempat Kerja dalam Kepemilikan Sertifikat Kompetensi Lulusan S2
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BAB IV
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA 2020: SERAPAN DUNIA KERJA BAGI LULUSAN

Bab ini mendeskripsikan serapan kerja bagi lulusan, yang meliputi: pencarian pekerjaan, media pencarian
kerja, lamaran pekerjaan, kesesuaian pekerjaan dengan kuliah, kesesuaian tingkat pendidikan dengan
pekerjaan, serta penilaian dari pengguna lulusan (Stakeholder).
4.1. Pencarian Pekerjaan
4.1.a. Status Pencarian Pekerjaan

Waktu mencari pekerjaan oleh lulusan program D3/S1 tahun 2017 terlihat pada Gambar 4.1. Sebanyak
63% lulusan mencari kerja setelah lulus, 33% lulusan mencari kerja sebelum lulus, dan 4% lulusan yang
menyatakan tidak mencari pekerjaan setelah lulus. Hal ini menandakan bahwa banyak lulusan yang
mencari pekerjaan setelah lulus karena banyak instansi memberikan syarat berupa surat tanda kelulusan
atau ijazah untuk melamar pekerjaan. Namun demikian, beberapa lulusan sudah memulai mencari
pekerjaan sebelum lulus.

Waktu Mencari Pekerjaan

63%

= Sebelum Lulus Setelah Lulus  * Tidak Mencari Pekerjaan

Gambar 4.1. Waktu Mencari Pekerjaan oleh Lulusan D3/S1

Gambar 4.2. menunjukkan waktu mencari pekerjaan oleh lulusan S2 tahun 2017. Persentase lulusan S2
yang mencari pekerjaan sebelum lulus yaitu 63%. Adapun persentase waktu pencarian kerja setelah lulus
dan tidak mencari kerja berturut-turut adalah 21% dan 15%. Banyak dari lulusan Pascsarjana UHAMKA
yang mencari pekerjaan sebelum lulus karena sebagian besar lulusan sudah bekerja ketika menempuh
pendidikan S2 di UHAMKA.
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Waktu Mencari Pekerjaan
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Gambar 4.2. Waktu Mencari Pekerjaan oleh Lulusan S2

4.1.b. Jumlah Bulan Mencari Pekerjaan

Gambar 4.3 menunjukkan grafik jumlah bulan dalam memulai mencari pekerjaan oleh lulusan D3/S1 pada
sebelum dan setelah kelulusan. Setelah lulus, mayoritas lulusan menghabiskan waktu selama 1 bulan
dalam memulai mencari pekerjaan, yaitu sebanyak 252 orang. Sementara itu, sebanyak 150 orang lulusan
mendominasi mencari pekerjaan sebelum kelulusan, yaitu dalam kurun waktu 1 bulan. Lalu diikuti jumlah
lulusan yang menghabiskan waktu selama 3 dan 2 bulan, yaitu 54 dan 49 orang. Secara umum, lulusan
cenderung memilih mencari pekerjaan setelah lulus, dan 1 bulan mendominasi waktu yang dihabiskan
lulusan dalam mencari pekerjaan.
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Gambar 4.3. Waktu Mulai Mencari Pekerjaan Lulusan D3/S1

Grafik jumlah bulan yang dihabiskan oleh lulusan S2 lulusan 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.4.. Setelah
lulus, mayoritas lulusan menghabiskan waktu selama 1 bulan dalam memulai mencari pekerjaan, yaitu
sebanyak 252 orang. Sementara itu, sebanyak 150 orang lulusan mendominasi mencari pekerjaan
sebelum kelulusan, yaitu dalam kurun waktu 1 bulan. Lalu diikuti jumlah lulusan yang menghabiskan
waktu selama 3 dan 2 bulan, yaitu 54 dan 49 orang. Secara umum, lulusan cenderung memilih mencari
pekerjaan setelah lulus, dan 1 bulan mendominasi waktu yang dihabiskan lulusan dalam mencari
pekerjaan.




Integrity, Trust, Compassion

vhamka

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Jumlah Bulan Mulai Mencari Pekerjaan
> 12 bulan =_©0— 6
h 5
11 bulan == 1
=01
9bulan =01
=01
7bulan sk 3
# 5
5 bulan k 5
b 5
3 bulan d 7
A 3
1 bulan —8 23
0 5 10 15 20 25
Sebelum Lulus ™ Sebelum Lulus

Gambar 4.4. Waktu Mulai Mencari Pekerjaan Lulusan S2

4.2. Media Pencarian Kerja

Ada banyak cara lulusan untuk memperoleh pekerjaan diantaranya melalui iklan di koran, melamar
langsung ke perusahaan, mencari lewat internet, melalui relasi dan lain sebagainya. Gambar 4.5
menunjukkan media yang digunakan lulusan D3/S1 dalam memperoleh pekerjaan. Apabila dilihat dari
informasi dalam memperoleh pekerjaan, mayoritas lulusan memperoleh pekerjaan dengan
memanfaatkan relasi (546 orang) dan menggunakan informasi melalui internet/iklan online (480 orang).
Sedangkan media dalam memperoleh pekerjaan yang terendah dengan menghubungi kemenakertrans
sebanyak 2 orang.
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Media/Cara dalam Mencari Pekerjaan
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Gambar 4. 5. Cara Mencari Pekerjaan Lulusan D3/S1

Dalam memperoleh pekerjaan, lulusan S2 pun memanfaatkan media/cara yang sama dengan lulusan
D3/S1. Hal ini dapat dilihat dengan jelas pada Gambar 4.6 yang menunjukkan bahwa mencari pekerjaan
dengan memanfaatkan relasi mendominasi cara lulusan S2 dalam memperoleh pekerjaan, yaitu sebanyak
42 orang. Kemudian, mencari pekerjaan melalui internet/iklan online menajdi cara kedua terbanyak yang
dipilih-lulusan untuk memperoleh pekerjaan. Sedangkan, tidak ada 1 orang pun yang mencari pekerjaan
dengan menghubungi Kemenakertrans.
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Media/Cara dalam Mencari Pekerjaan
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Gambar 4. 6. Cara Mencari Pekerjaan Lulusan S2

4.3. Lamaran Pekerjaan

Gambar 4.7 menunjukkan data jumlah perusahaan/institusi/instansi yang dilamar oleh lulusan D3/S1
UHAMKA. . lulusan tahun 2017. Mayoritas Ilulusan melamar pekerjaan ke lebih dari 5
perusahaan/instansi/institusi, yaitu sebanyak 299 orang. Kemudian, sebanyak 260 lulusan hanya
melamar pada satu perusahaan/institusi/instansi. Sedangkan, minoritas lulusan sebanyak 47 orang
melamar pekerjaan pada 4 perusahaan. Berdasarkan Gambar 4.8, jumlah perusahaan/instasi/institusi
yang merespon paling banyak 1 perusahaan/instansi/institusi, kemudian 2 dan 3
perusahaan/instansi/institusi. Sementara itu, dari sejumlah perusahaan/institusi/instansi yang merespon,
Gambar 4.9 menunjukkan jumlah perusahaan/insntansi/institusi yang mengundang lulusan untuk
wawancara. Gambar 4.9 menunujukkan bahwa jumlah perusahaan/intitusi/instasi yang mengundang
untuk wawancara mayoritas sebanyak 1 perusahaan/instansi/institusi.
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Gambar 4. 7. Jumlah Perusahan/Instansi/Institusi yang Dilamar Lulusan D3/S1

Jumlah Perusahaan/Instansi/Institusi yang Merespon
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Gambar 4. 8. Jumlah Perusahanaan/Instansi/Institusi yang Merespon Lamaran Lulusan D3/S1
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Jumlah Perusahaan/Instansi/Institusi yang Mengundang Wawancara
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Gambar 4. 9. Jumlah Perusahaan/Instansi/Institusi yang Mengundang Lulusan D3/S1 untuk
Wawancara

Data jumlah perusahaan/institusi/instansi yang dilamar oleh lulusan S2 UHAMKA lulusan tahun
2017 ditunjukkan oleh Gambar 4.10. Mayoritas lulusan hanya melamar pekerjaan pada satu
perusahaan/instansi/institusi, yaitu sebanyak 22 orang. Kemudian, jumlah lulusan yang melamar pada
2, 3, dan 5 perusahaan /instansi/institusi menunjukkan jumlah lulusan yang sama, yaitu sebanyak 15
orang. Berdasarkan Gambar 4.11, jumlah perusahaan/instasi/institusi yang merespon paling banyak 3
perusahaan/instansi/institusi, kemudian 1 dan 2 perusahaan/instansi/institusi. Sementara itu, dari
sejumlah perusahaan/institusi/instansi yang merespon, Gambar 4.12 menunjukkan jumlah
perusahaan/insntansi/institusi yang mengundang lulusan untuk wawancara. Gambar 4.12 menunujukkan
bahwa jumlah perusahaan/intitusi/instasi yang mengundang untuk wawancara mayoritas sebanyak 1
atau 2 perusahaan/instansi/institusi.
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Gambar 4. 10. Jumlah Perusahan/Instansi/Institusi yang Dilamar Lulusan S2
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Gambar 4. 11. Jumlah Perusahanaan/Instansi/Institusi yang Merespon Lamaran Lulusan S2
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Gambar 4. 12. Jumlah Perusahaan/Instansi/Institusi yang Mengundang Lulusan S2 untuk Wawancara

4.4. Kesesuain Pekerjaan dengan Kuliah

Gambar 4.13 menunjukkan kesesuaian antara bidang studi dengan pekerjaan lulusan. Mayoritas lulusan
lulusan D3/S1, sebanyak 51%, mengungkapkan bahwa kesesuaian antara program studi selama
menempuh studi dengan bidang pekerjaan sangat tinggi. Hanya 8% lulusan yang menyatakan bahwa
kesesuaian antara bidang studi dengan pekerjaan pada kategori rendah.
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Gambar 4. 13. Kesesuaian Bidang Studi dengan Pekerjaan Lulusan D3/S1

@ TiraozrSedly

Integrity, Trust, Compassion



Integrity, Trust, Compassion

U h ﬂm kﬂ https://uhamka.ac.id

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Pendapat lulusan lulusan S2 terkait kesesuaian antara bidang studi dengan pekerjaan ditunjukkan oleh
Gambar 4.14. Mayoritas lulusan lulusan S2, sebanyak 70%, menyatakan bahwa kesesuaian antara
program studi selama menempuh studi dengan bidang pekerjaan sangat tinggi. Sedangkan, lulusan yang
menyatakan bahwa kesesuaian antara bidang studi dengan pekerjaan pada kategori rendah hanya
terdapat 3 %.
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Gambar 4. 14. Kesesuaian Bidang Studi dengan Pekerjaan Lulusan S2

4.5. Kesesuaian Tingkat Pendidikan dengan Pekerjaan
Berdasarkan Gambar 4.15 terlihat bahwa mayoritas lulusan lulusan D3/S1 tahun 2017, 835
orang, menyatakan tingkat pendidikan yang mereka dapatkan sudah sesuai dengan pekerjaannya.
Sedangkan 185 orang mengatakan bahwa sebaiknya tingkat pendidikan yang mereka dapatkan harus
setingkat lebih tinggi agar sesuai dengan bidang pekerjaan. Ini menandakan beberapa lulusan harus
meningkatkan pendidikannya dengan meneruskan kuliah ke jenjang magister atau jenjang tinggi
lainnnya.
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Kesesuaian Tingkat Pendidikan terhadap Pekerjaan

Tidak perlu Pendidikan Tinggi .23
Setingkat lebih rendah .58
Tingiat yang sama (Y -5
Setingkat lebih tinggi -185

ambar 4. . Kesesualan lingkat Fendidikan ternadaprekerjaan Lulusan

4.6. Masa Tunggu dalam Memperoleh Pekerjaan

Masa Tunggu Memperoleh Pekerjaan

Lebih dari 18 bulan .19

6 bulan sampai 18 bulan .127
3 bulan sampai kurang dari 6 bulan -214
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Berdasarkan Gambar 4.16 dari 1.101 responden yang telah mengisi instrumen terlihat bahwa
741 responden menunggu kurang dari 3 bulan dalam memproleh pekerjaan pertama. Kemudian 214
orang menunggu selama 3-6 bulan dalam memperoleh pekerjaan. Sedangkan sisanya memiliki masa
tunggu 6 sampai lebih dari 18 bulan. Artinya, berdasarkan data pada Gambar 4.16 bahwa rentang masa
tunggu kerja bagi lulusan diploma tiga dan sarjana UHAMKA tahun 2017 relatif singkat, yaitu kurang dari
3 bulan. Masa pencarian kerja sebagian besar lulusan yang relatif singkat menunjukkan bahwa para
lulusan cepat memperoleh pekerjaan.

Masa Tunggu Memperoleh Pekerjaan

Lebih dari 18 bulan I 2
6 bulan sampai 18 bulan . 6

3 bulan sampai kurang dari 6 bulan - 18

- Gambar4.17- Masa Tunggu Memperotet Pekerfaan tulusan s

Masa tunggu memperoleh pekerjaan lulusan S2 tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.17.
Dari 104 responden yang telah mengisi instrumen terlihat bahwa 78 orang menunggu kurang dari 3 bulan
dalam memproleh pekerjaan pertama. Kemudian 18 orang menunggu selama 3-6 bulan dalam
memperoleh pekerjaan. Sedangkan jumlah lulusan yang menunggu memperoleh pekerjaan lebih dari 18
bulan hanya 2 orang. Berdasarkan data pada Gambar 4.17, masa tunggu kerja lulusan S2 UHAMKA tahun
2017 relatif singkat, yaitu kurang dari 3 bulan.
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4.7. Pencarian Pekerjaan dalam Waktu Empat Minggu Terakhir

Pencarian Kerja dalam Kurun Waktu 4 Minggu Terakhir

Lainnya '78

Ya, tapi saya belum pasti akan bekerja dalam 2 -99
minggu kedepan

Ya, saya akan mulai bekerja dalam 2 minggu '36
kedepan

Tidak, tapi saya sedang menunggu hasil '54
lamaran kerja

796

Gambar 4.18. Pencarian Kerja selama 4 Minggu Terkahir oleh Lulusan D3/S1

Gambar 4.18 menunjukkan data pencarian pekerjaan dalam 4 minggu terakhir dari 1217
responden yang mengisi instrumen. Sebanyak 796 orang tidak melakukan pencarian kerja dalam kurun
waktu tersebut. Jumlah lulusan yang melakukan pencarian kerja dalam kurun waktu tersebut tetapi belum
pasti-akan bekerja sebanyak 99 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas lulusan diploma dan sarjana
UHAMKA tidak melakukan pencarian kerja dalam kurun waktu 4 minggu terakhir.

WW%



Integrity, Trust, Compassion

vhamka

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Pencarian Kerja dalam Kurun Waktu 4 Minggu Terakhir
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Gambar 4.19. Pencarian Kerja selama 4 Minggu Terakhir oleh Lulusan 52

Selanjutnya, data pencarian pekerjaan dalam 4 minggu terakhir yang dilakukan oleh lulusan S2
tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.19. Sebanyak 83 orang tidak melakukan pencarian kerja dalam
kurun waktu tersebut. Jumlah lulusan yang sedang menunggu hasil lamaran kerja sebanyak 4 orang.
Sedangkan lulusan yang akan mulai bekerja dalam dua minggu kedepan hanya 2 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas lulusan pascasarjana UHAMKA tidak melakukan pencarian kerja dalam
kurun waktu 4 minggu terakhir.

4.8. Penilaian dari Pengguna Lulusan

Pada pelaksanaan T7racer Study 2020, pengguna lulusan telah dilibatkan dalam menilai
kompetensi yang dimiliki oleh lulusan UHAMKA. Gambar 4.20 munjukkan tentang penilaian pengguna
lulusan (stakeholder) terhadap lulusan berdasarkan 7 kompetensi. Berdasarkan Gambar 4.20 terlihat
bahwa kemampuan yang mendapat penilaian tertinggi dari pengguna lulusan adalah kerjasama tim dan
komunikasi (3,6). Sedangkan kemampuan terendah adalah kemampuan bahasa asing (3,0). Hal ini dapat
menjadi pertimbangan program studi untuk meningkatkan kemampuan bahasa asing terutama bahasa
inggris.
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Penilaian Pengguna Lulusan terhadap Alumni
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Gambar 4.20. Penilaian Pengguna Lulusan terhadap Lulusan D3/S1/S2.
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BAB V
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA 2020: KONDISI PEKERJAAN LULUSAN

5.1. Tingkat/Ukuran Tempat Kerja/ Wirausaha
Tingkat tempat kerja atau wirausaha lulusan D3/S1 tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar
5.. Tingkat/ ukuran tempat bekerja lulusan didominasi pada tingkat nasional/berwirausaha berijin,
sebanyak 856 perusahaan/instansi/institusi. Sedangkan, jumlah lulusan yang berkerja pada tingkat
lokal/wilayah atau memiliki usaha tidak berijin terdapat 92 orang. Kemudian, sebanyak 80 orang berhasil
memperoleh pekerjaan di perusahaan/instansi/insitusi tingkat multinasional/internasional.

Tingkat/Ukuran Tempat Bekerja/Berwirausaha

Multinasional/ Internasional - 80

lokal/wilayah/berwirausaha tidak berijin - 92

Gambar 5.1. Tingkat/Ukuran Tempat Kerja/ Wirausaha Lulusan D3/S1

Selanjutnya, Gambar 5.2 menunjukkan tingkat tempat kerja atau wirausaha lulusan S2 tahun 2017.
Sebagian besar tingkat/ukuran tempat kerja lulusan berada pada tingkat nasional/ Wirausahan berijin,
sebanyak 80 perusahaan/instansi/institusi. Adapun jumlah lulusan yang berkerja di tingkat lokal/wilayah
atau memiliki usaha yang belum memiliki ijin sebanyak 13 orang. Sedangkan sebanyak 11 orang lulusan
S2 lulusan 2017 bekerja pada perusahaan/instansi/institusi tingkat multinasional/internasional.

Tingkat/ukuran tempat kerja atau berwirausaha
N = 104

Multinasional/Internasional (Gl 11

Nasional/berwirausaha berijin ) 80

Lokal/wilayah/berwirausaha tidak berijin = 13

Gambar 5.2, Tingkat/Ukuran Tempat Kerja/ Wirausaha Lulusan S2
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5.2. Gambaran Kondisi Pekerjaan

Gambar 5.3 menunjukkan kondisi pekerjaan lulusan D3/S1 tahun 2017 saat ini. Sebanyak 610
orang mengakui bahwa pekerjaan saat ini sudah sesuai dengan tingkat pendidikan yang diperoleh.
Kemudian, sebanyak 156 orang mengaku bahwa tempat kerja saat ini lokasinya lebih dekat dengan
rumah. Sedangkan, 94 orang menyatakan bahwa pekerjaan saat ini tidak sesuai dengan pendidikan yang
ditempuh.

Gambaran Kondisi Pekerjaan

Lainnya ' 0
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Pekerjaan saya saat ini dapat lebih menjamin - 71
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Pekerjaan saya saat ini lokasinya lebih dekat dari - 156
rumah saya

Pekerjaan saya saat ini lebih memungkinkan saya - 87
mengambil pekerjaan tambahan/jadwal yang...
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Saya lebih suka bekerja di area pekerjaan yang . 37
tidak ada hubunganya dengan pendidikan saya

Di pekerjaan ini saya memeroleh prospek karir (D 133
yang baik

Saya belum mendapatkan pekerjaan yang lebih - 114
sesuai

Pertanyaan tidak sesuai, pekerjaan saya sekarang _ 610

sudah sesuai dengan pendidikan saya

Gambar 5.3. Gambaran Kondisi Pekerjaan Lulusan D3/S1
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Selanjutnya, gambaran kondisi pekerjaan lulusan S2 tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 5.4. Sebanyak
69 orang mengakui bahwa pekerjaan saat ini sudah sesuai dengan tingkat pendidikan yang diperoleh.
Kemudian sebanyak 10 orang mengaku bahwa tempat kerja saat ini lokasinya lebih dekat dengan rumah.
Sedangkan, hanya 2 orang menyatakan bahwa pekerjaan saat ini tidak sesuai dengan pendidikan yang
ditempuh.

Gambaran Kondisi Pekerjaan
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sudah sesuai dengan pendidikan saya

Gambar 5.4. Gambaran Kondisi Pekerjaan Lulusan S2.

5.3. Penghasilan

53.a. Pendapatan dari Pekerjaan Utama
Penghasilan merupakan salah satu poin penting yang perlu diketahui dari Lulusan UHAMKA lulusan D3/S1
tahun 2017, hal ini menjadi salah satu tolok ukur pengukuran standar besaran penghasilan dari fresh
graduate UHAMKA. Sebaran penghasilan lulusan D3/S1 lulusan 2017 dari pekerjaan utama dapat dilihat
pada Gambar 5.5. Sebagian besar lulusan, 273 orang, memiliki penghasilan dari pekerjaan utama sekitar
Rp 5.000.000, diikuti oleh lulusan yang memperoleh penghasilan Rp 1.000.000 dan Rp 2.000.000, yaitu
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sebanyak 200 dan 194 orang. Sedangkan jumlah lulusan yang memiliki penghasilan lebih dari 8 jutaan
sebanyak 31 orang. Dari data ini dapat dilihat bahwa, sebagian besar lulusan lulusan 2017 memperoleh
penghasilan dibawah upah minimum yang ditetapkan masing-masing daerah.

Besaran Pendapatan dari Pekerjaan Utama

||I|||'iéb

Gambar 5. 5. Besaran Pendapatan dari Pekerjaan Utama Lulusan D3/S1

Selanjutnya, besaran penghasilan dari pekerjaan utama lulusan S2 lulusan 2017 dapat dilihat
pada Gambar 5.6. Sebanyak 43 orang memiliki penghasilan dibawah Rp 4.000.000. Jumlah lulusan yang
memiliki penghasilan antara Rp 4.000.000-Rp 6.000.000 sebanyak 38 orang. Sedangkan, jumlah lulusan
berpenghasilan lebih dari atau sama dengan Rp 7.000.000 adalah 23 orang. Hal ini, menunjukkan bahwa
sebagian besar lulusan S2 UHAMKA berpenghasilan dibawah upah minimum yang ditetapkan pemerintah
setempat.

T&E@



Integrity, Trust, Compassion

vhamka

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Besaran Pendapatan dari Pekerjaan Utama
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Gambar 5.6. Besaran Pendapatan dari Pekerjaan Utama Lulusan S2

5.3.b. Pendapatan dari Lembur dan Tip

Selain besaran gaji yang menjadi point penting yang perlu diketahui dari Lulusan UHAMKA
lulusan D3/S1 tahun 2017, besaranya pendapatan dari lembur dan tips juga menjadi tolok ukur dalam
mengukur tingkat pendapatan lulusan UHAMKA lulusan 2017 setiap bulannya. Gambar 5.7 menunjukkan
grafik besarnya peendapatan lulusan UHAMKA lulusan 2017 dari lembur dan tips. Berdasarkan gambar
tersebut, terlihat bahwa sebagian besar responden, 576, memperoleh penghasilan dari lembur dan tips
sekitar Rp 1.000.000. Kemudian sebanyak 130 orang memperoleh penghasilan Rp 5.000.0000. Kemudian,
terdapat 20 orang yang mendapatkan penghasilan lebih dari Rp 10.000.000.
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Besaran Pendapatan dari Lembur dan Tip
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Gambar 5.7. Besaran Pendapatan dari Lembur dan Tip Lulusan D3/S1

Selanjutnya, gambar 5.8 menunjukkan besaran pendapatan lulusan S2 yang diperoleh dari lembur dan
tip. Selain besaran gaji yang menjadi poin penting yang perlu diketahui dari lulusan S2 UHAMKA tahun
2017, besarnya pendapatan dari lembur dan tips juga menjadi tolok ukur dalam mengukur tingkat
pendapatan lulusan UHAMKA lulusan 2017 setiap bulannya. Gambar 5.8 menunjukkan grafik besarnya
pendapatan lulusan UHAMKA lulusan 2017 dari lembur dan tips. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat
bahwa sebagian besar responden, 63 orang, memperoleh pendapatan dari lembur dan tips sekitar Rp.
1.000.000. Sebanyak 29 orang mendapatkan antara Rp 2.000.000 dan Rp 6.000.000. Sedangkan lulusan
yang berhasil memperoleh lebih dari Rp 9.000.000 sebanyak 12 orang.

Besaran Pendapatan dari Lembur dan Tip
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Gambar 5. 8. Besaran Pendapatan dari Lembur dan Tip Lulusan S2
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5.3.c. Pendapatan dari Pekerjaan Lainnya

Selain informasi dari pekerjaan utama dan besaran pendapatan dari pekerjaan utama, dalam
kegiatan 7racer Study UHAMKA pada lulusan 2017 ini, juga dilakukan penelusuran mengenai jumlah
lulusan yang memiliki pekerjaan sampingan dan besarnya gaji yang diperoleh dari pekerjaan sampingan.
Sebanyak 803 orang memperoleh pendapatan dari pekerjaan lain antara Rp 1.000.000. Sebanyak 84
orang mendapatkan penghasilan dari pekerjaan lainnya sekitar Rp 5.000.000- Rp 7.000.000. Sedangkan,
lulusan yang memperoleh uang tambahan sekitar lebih dari Rp 9.000.000 sebanyak 11 orang.

Besaran Pendapatan dari Pekerjaan Lain
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Gambar 5. 9. Pendapatan dari Pekerjaan Lain Lulusan D3/S1

Adapun, informasi pendapatan lulusan S2 dari pekerjaan lain dapat dilihat pada Gambar 5.10.
Sebagian besar lulusan memperoleh uang tambahan sekitar Rp 2.000.000. Kemudian, jumlah lulusan
yang memperoleh uang tambahan sekitar Rp 5.000.000- Rp 7.000.000 sebanyak 12 orang. Sedangkan,
lulusan yang memperoleh uang tambahan sekitar lebih dari Rp 9.000.000 sebanyak 4 orang.

Pendapatan dari Pekerjaan Lain
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Gambar 5.10. Pendapatan dari Pekerjaan Lain Lulusan S2
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54. Kompetensi yang Dibutuhkan pada Pekerjaan
Gambar 5.11 menunjukkan kompetensi yang diperlukan pada pekerjaan Lulusan UHAMKA

lulusan D3/ S1 tahun 2017 yang mengisi kusioner berjumlah 1217 responden. Kontribusi UHAMKA
terhadap kompetensi lulusan turut menjadi bahan penilaian yang dapat dicermati lebih detil. Indikator-
indikator penilaian kompetensi lulusan yang dijadikan materi pengukuran meliputi: pengetahuan di
bidang ilmu, pengetahuan di luar bidang ilmu, pengetahuan umum, keterampilan internet, keterampilan
komputer, berpikir kritis, keterampilan riset, kemampuan belajar, kemampuan berkomunikasi, bekerja di
bawah tekanan, manajemen waktu, bekerja secara mandiri, bekerja dalam tim, kemampuan dalam
memecahkan masalah, negosiasi, kemampuan analisis, toleransi, kemampuan adaptasi, loyalitas dan
integritas, bekerja dengan orang yang berbeda budaya ataupun latar belakang, kepemimpinan, tanggung
jawab, inisiatif, manajemen proyek/program, menuliskan laporan, merepresentasikan ide dan
kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat, sebagaimana tergambar pada GAmbar 5.11..

Berdasarkan Gambar 5.11, kompetensi yang diperlukan lulusan UHAMKA lulusan 2017 untuk
pekerjaannya, dalam hal ini kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat, Kemampuan dalam
memegang tanggungjawab, kemampuan adaptasi, toleransi, bekerja dalam tim/bekerjasama dengan
orang lain, mendapat skor tertinggi yaitu sebesar 4,2. Sedangkan lulusan kemampuan bahasa inggris
mendapatkan skor terendah yaitu 3,6. Namun, pada kemampuan bahasa inggris seharusnya menjadi
perhatian institusi sebab penilai pengguna lulusan menilai lulusan UHAMKA perlu meningkatkan
kemampuan bahasa asing, termasuk bahasa inggris.

Kompetensi yang Diperlukan pada Pekerjaan
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Gambar 5.11. Kompetensi yang Diperlukan pada Pekerjaan Lulusan D3/S1
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Adapun kompetensi yang diperlukan pada pekerjaan lulusan S2 dapat dilihat pada Gambar 5.12.
Kompetensi yang sangat diperlukan lulusan S2 UHAMKA adalah loyalitas dan integritas dengan skor 4,5.
Kemudian, kemampuan adaptasi dan pengetahuan di bidang ilmu mendapatkan skor 4,4. Sedangkan
memiliki pengetahuan di luar bidang atau disiplin ilmu mendapatkan skor terendah, yaitu 4,0. Hasil ini
dapat menjadi pertimbangan Universitas dan Program Studi khususnya untuk dapat selalu memberikan
kompetensi-kompetensi yang diperlukan dalam dunia pekerjaan melalui kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan soft skill mahasiswa.

Tingkat Kompetensi yang Diperlukan pada pekerjaan
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Gambar 5.12. Kompetensi yang Diperlukan pada Pekerjaan Lulusan S2
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BAB VI
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA 2020: AL-ISLAM KEMUHAMMADIYAHAN

Bab ini mendeskripsikan dampak Al Islam Kemuhammadiyahan (AIK) bagi lulusan D3/S1/S2
tahun 2017 yang meliputi: 1) dampak pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap
integritas pekerjaan; 2) dampak pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap ketaatan
beribadah; dan 3) partisipasi lulusan dalam Persyarikatan Muhammadiyah.

6.1. Dampak Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap
Integritas Pekerjaan

Kontribusi pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) terhadap integritas lulusan D3/S1
tahun 2017 ditunjukkan oleh Gambar 6.1. Sebanyak 52% lulusan menyatakan bahwa dampak pembinaan
Al Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap pemilikan integritas (etika, kejujuran, loyalitas,
etos kerja dan sebagainya) dalam menekuni pekerjaan saat ini dengan kategori tinggi, 31,2% Lulusan
menyatakan bahwa memiliki dampak pembinaan Al Islam dan kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap
pemilikan integritas (etika, kejujuran, loyalitas, etos kerja dan sebagainya) dalam menekuni pekerjaan
saat ini dengan kategori cukup. Sedangkan, lulusan yang menyatakan dampak pembinaan AIK terhadap
integritas dengan kategori rendah sebanyak 2%.

Dampak Pembinaan AIK terhadap Integritas

|

52%

= Rendah = Cukup = Tinggi
Gambar 6.1. Dampak Pembinaan AIK terhadap Integritas Lulusan D3/S1

Adapun pandangan lulusan S2 terkait kontribusi pembinaan Al-Islam Kemuhammadiyahan
(AIK) terhadap integritas lulusan dapat dilihat pada Gambar 6.2. Sebanyak 55% lulusan menyatakan
bahwa dampak pembinaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap pemilikan integritas
(etika, kejujuran, loyalitas, etos kerja dan sebagainya) dalam menekuni pekerjaan saat ini dengan
kategori tinggi, 45% Lulusan menyatakan bahwa dampak pembinaan Al Islam dan kemuhammadiyahan
di-UHAMKA terhadap pemilikan integritas (etika, kejujuran, loyalitas, etos kerja dan sebagainya) dalam
menekuni pekerjaan saat ini dengan kategori cukup. Sedangkan, tidak ada seorang lulusan pun yang
menyatakan bahwa dampak pembinaan AIK terhadap integritas dengan kategori rendah.
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Dampak Pembinaan AIK terhadap Integritas
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Gambar 6.2. Dampak Pembinaan AIK terhadap Integritas Lulusan S2

6.2. Dampak Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap
Ketaatan Beribadah

Pandangan lulusan lulusan D3/S1 tekait dampak pembinaan AIK di UHAMKA terhadap
ketaatan beribadah dapat dilihat pada Gambar 6.3. Sebanyak 52 % lulusan menyatakan ada dampak
pembinaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap ketaatan anda dalam beribadah dan
berdakwah islamiyah dengan kategori tinggi, 47% lulusan yang menyatakan ada dampak pembinaan Al
Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap ketaatan anda dalam beribadah dan berdakwah
islamiyah dengan kategori cukup, dan 1% lulusan menyatakan ada dampak pembinaan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap ketaatan anda dalam beribadah dan berdakwah islamiyah
dengan kategori rendah.

Dampak Pembinaan AIK dalam Ketaatan Beribadah
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Gambar 6. 3. Dampak Pembinaan AIK dalam Ketaatan Beribadah Lulusan D3/S1
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Selanjutnya, Gambar 6.4 menunjukan dampak pembinaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan
yang dirasakan lulusan S2 terhadap ketaatan dalam beribadah. Sebagian besar lulusan, 54%, menilai
tinggi. Kemudian, sebanyak 46% responden yang menyatakan cukup. Sedangkan, tidak ada seorang pun
yang menyatakan bahwa dampak pembinaan yang telah dilakukan dengan kategori rendah. Hal ini
menunjukan bahwa pembinaan Al Islam dan Kemuhammadiyahan di UHAMKA terhadap ketaatan
beribadah lulusan tahun 2017 sudah baik. Dengan demikian, pembinaan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan ketaatan beribadah dan
para lulusan.

Dampak Pembinaan AIK dalam Ketaatan Beribadah
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Gambar 6. 4. Dampak Pembinaan AIK dalam Ketaatan Beribadah Lulusan S2

6.3. Partisipasi Lulusan dalam Persyarikatan Muhammadiyah
Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi Islam yang besar di Indonesia. Organisasi ini
memiliki banyak kader dan jaringan yang luas sebarannya mencakup nasional dan internasional.
Para lulusan UHAMKA diharapkan juga dapat ikut membangun jaringan dan mencerminkan hidup
bermuhammadiyah dalam kehidupan sehari-hari. Gambar 6.5 menggambarkan partisipasi lulusan
D3/S1 lulusan 2017 yang aktif dalam Persyarikatan Muhammadiyah, termasuk ke dalam organisasi
otonom Muhammadiyah.
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Partisipasi dalam ORTOM

Pengurus Organisasi Muhammadiyah atau ' 27
Ortom Muhammadiyah

Bekerja pada Amal Usaha Muhammadiyah '45

Anggota aktif ' 43

Anggota pasif -292
Tidak ace [ 770

Gambar 6.5. Partisipasi Lulusan D3/S1 pada Ortom Muhammadiyah

Sebagian besar lulusan D3/S1 tidak aktif dalam dalam organisasi muhammadiyah saat ini, yaitu
sebanyak 779 orang. Sebanyak 292 orang merupakan anggota pasif dalam partisipasi organisasi
muhammadiyah, serta hanya 43 orang yang aktif berpartisipasi dalam organissi otonom muhammadiyah.
Hal ini menunjukkan bahwa perlu ada strategi agar para lulusan tetap berpartisipasi aktif dalam ortom
setelah menjadi lulusan UHAMKA.
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Partisipasi dalam ORTOM
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Gambar 6.6. Partisipasi Lulusan S2 pada Ortom Muhammadiyah

Selanjutnya, data partisipasi lulusan S2 tahun 2017 dalam ortom muhammadiyah dapat dilihat
pada Gambar 6.6. Data menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan UHAMKA tidak berpartisipasi aktif
dalam Ortom muhammadiyah, yaitu sebanyak 62 orang. Dari 110 responden lulusan S2 tahun 2017,
hanya 6 orang yang menjadi pengurus di persyarikatan maupun organisasi otonom Muhammadiyah.
Kemudian, hanya 5 orang menyatakan diri sebagai anggota aktif, dan 30 orang menyatakan hanya
menjadi anggota pasif. Hal ini harus menjadi perhatian Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Al Islam
dan Kemuhammadiyahan (LPP AIK) UHAMKA dalam melibatkan aluni untuk tetap aktif dalam Ortom
Muhammadiyah.
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BAB VII
ANALISIS TRACER STUDY UHAMKA: PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Laporan T7racer Study UHAMKA ini berisi data hasil penelusuran lulusan UHAMKA lulusan
D3/S1/S2 tahun 2017. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, data disajikan dalam beberapa
kategori seperti profil responden, penilaian lulusan terhadap UHAMKA, serapan dunia kerja bagi lulusan,
kondisi pekerjaan lulusan dan Al Islam Kemuhammadiyahan.

Total lulusan UHAMKA yang terdiri dari 34 Program Studi pada lulusan 2017 yang tercatat
adalah sebanyak 3.461 Lulusan terdiri dari 3.053 orang lulusan program sarjana/diploma dan 408 orang
lulusan S2, dengan rata-rata IPK 3,34. Pada program sarjana/diploma sebanyak 1.2171 (40%) lulusan
telah merespon kuesioner. Sedangkan, pada program pascasarjana sebanyak 33 % lulusan telah
berpartisipasi pada pengisian kuesioner. Berdasarkan hasil pengisian intrumen, data kesesuaian antara
bidang studi dan pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas lulusan lulusan D3/S1, sebanyak 51%,
mengungkapkan bahwa kesesuaian antara program studi selama menempuh studi dengan bidang
pekerjaan sangat tinggi. Begitupun dengan lulusan lulusan S2, sebanyak 70%, menyatakan bahwa
kesesuaian antara program studi selama menempuh studi dengan bidang pekerjaan sangat tinggi.

Pada masa tunggu lulusan dalam memperoleh pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar
lulusan D3/S1, 741 responden, menunggu kurang dari 3 bulan dalam memproleh pekerjaan pertama.
Kemudian, mayoritas lulusan S2, 84 orang, tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 4.17. Dari 104
responden yang telah mengisi instrumen terlihat bahwa 78 orang menunggu kurang dari 3 bulan. Adapun
tingkat/ukuran tempat kerja atau berwirausaha baik lulusan D3/S1 maupun S2 didominasi oleh tingkat
nasional/berwirausaha berijin.

Berdasarkan data penilaian lulusan terhadap UHAMKA, dari aspek pembelajaran skor tertinggi
pada perkuliahan dan terendah terdapat pada partisipasi dalam proyek demonstrasi. Selanjutnya dalam
kontribusi UHAMKA dalam peningkatan kompetensi lulusan, sebagian besar lulusan D3/S1/S2
menyatakan bahwa UHAMKA telah berkontribusi yang tinggi, namun perlu meningkatkan beberapa aspek
agar kualitas pembelakalan kompetensi lebih berkualitas. Untuk perlunya sertifikasi kompetensi bagi
lulusan, 49% instansi/perusahaan memiliki harapan yang tinggi, 44% sedang dan74% rendah agar
lulusan memiliki bukti sertifikat kompetensi.

Pada kategori Al Islam Kemuhammadiyahan, lebih dari 50 % lulusan D3/S1/S2 merasakan
dampak yang besar dari AIK terhadap Integritas lulusan, sedangkan lulusan yang merasakan dampak
rendah tidak lebih dari 2%. Kondisi ini cenderung sama dengan data dampak pembinaan AIK terhadap
ketaatan beribadah. Lebih dari 50% lulusan D3/S1/S2 merasakan dampak yang besar, dan tidak lebih
dari 1% lulusan merasakan dampak rendah dari pembinaan AIK. Namun, data partisipasi lulusan dalam
Ortom Muhammadiyah masih dalam kondisi memprihatinkan. Hal ini ditunjukkan dengan lebih dari 55%
lulusan tidak berpartisipasi pada Ortom Muhammadiyah. Bahkan, lulusan yang menjadi pengurus pada
Ortom tidak lebih dari 5%. Data ini perlu menjadi perhatian LPP AIK UHAMKA untuk memberdayakan dan
mengajak para lulusan untuk tetap aktif pada Ortom Muhammadiyah setelah menyelesaikan studi.

7.2 Rekomendasi
Laporan akhir dari 7racer Study UHAMKA 2020 memberikan masukan bagi UHAMKA antara
lain:

1. Program studi menjadikan 7racer Study sebagai bagian budaya akademik untuk mengembangkan
layanan kinerja terkait dengan upaya peningkatan mutu lulusan.

2. Fakultas menjadikan hasil 7racer Study sebagai basis data untuk pengembangan kebijakan terkait
dengan pemutakhiran kurikulum, relevansi mata kuliah dengan tuntutan dunia kerja, sertifikasi
kompetensi, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, perluasan jaringan kerja (/ink-and-
match).

3. Universitas menjadikan T7racer Study sebagai dasar kebijakan terkait dengan kualitas layanan
pendidikan untuk penguasaan bahasa asing (minimal bahasa inggris). Dalam hal ini, lulusan
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UHAMKA perlu ditingkatkan dalam penguasaan bahasa asing dalam bentuk sertifikasi kemampuan
berbahasa asing (TOEFL/IELTS). Selain itu, Universitas perlu membuat kebijakan agar daya serap
lulusan dalam dunia kerja semakin baik, serta memperluas jaringan kerjasama.
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